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ABSTRAK 
Nama  : A. Nurul Izzah B 
Nim  : 90100115117 
Judul Skripsi : Praktek Ba’i As-Salam dalam Transaksi Jual Beli Online (Studi 
  konsumen pada Makassar Dagang 
 
Transaksi  jual beli online memiliki kesamaan pada akad Salam yaitu jual beli 
pesanan yang metode pembayarannya dilakukan diawal setelah akad dilakukan 
adapun penyerahan barangnya terjadi dikemudian hari , sehingga dalam hal tersebut 
terjadi seringkali tidak terlepas dari hal-hal negative seperti penipuan, gharar, dan 
system jual beli dropshing, dari fenomena inilah penelitan ini bertujuan untuk (1) 
mengetahui praktik Ba’I As-Salam dalam Jual beli online sesuai perspektif Ekonomi 
Islam; (2) mengetahui kesesuian praktik Ba’I As-Salam dalam Jual beli online sesuai 
dengan prinsip ekonomi Islam. Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 
diantaranya (1) memperluas khasanah keilmuan terkait fenomena sekarang (2) 
menjadi referensi bagi penulis selanjutnya.     
 Jenis penelitian penelitian kualitatif pendekatan normative dan meneliti 
langsung di lapangan dengan melibatkan responden sebagai pelaku dalam transaksi 
jual beli online meliputi admin Makassar Dagang, penjual, dan pembeli. Instrumen 
penelitian meliputi peneliti itu sendiri, alat tulis menulis, alat dokumentasi, dan 
internet searching. Sumber data diambil dari data primer dan data sekunder. Teknik 
pengumpulan data terdiri dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang 
didapat peneliti dianalisis dengan menggunakan metode analisa kualitatif 
denganlangkah-langkah yaitu reduksi data, penyajian, penarikan kesimpulan dan uji 
keabsahan.         
 Hasil dari penelitian ini, dapat disimpulkan terdapat beberapa masalah pada 
realitanya yang telah berjalan selama ini, yaitu beberapa hal (1) dalam praktek ba’i 
As-Salam telah sesuai pada prinsip Ba’i As-Salam yaitu sesuai rukun dan syarat telah 
terpenuhi adapun dalam prakteknya tidak sesuai dengan prinsip syariat, yaitu terjadi 
penipuan, gharar, dan jual beli dropshing; (2) pada transaksi jual beli online di 
Makassar Dagang terjadi Transaksi jual beli online telah sesuai dalam prinsip Ba’i 
As-Salam dan ada yang tidak sesuai dalam prakteknya seperti adanya penjual, 
pembeli, barang dan ijab qabul adapun yang tidak sesuai dari segi barang yang datang 
dengan spesifikasi barang dan waktunya terkadang tidak sesuai perjanjian awal 
pesanan. 
Kata Kunci : Salam, buying and selling online, Transaktion 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Hukum Islam adalah sebuah hukum yang mencakup seluruh aspek kehidupan 
manusia baik yang berkaitan dengan hablumminallah yaitu hubungan atara manusia 
dengan Allah maupun hablumminannas yaitu hubungan manusia dengan sesama 
manusia. Hukum-hukum tersebut mengatur manusia dalam melakukan segala 
aktifitas kehidupan begitupun yang berkaitan dengan muamalah khususnya dalam 
kegiatan jual beli.
1
 
Jual beli bagian dari muamalah yang dilakukan oleh manusia sebagai sarana 
berkomunikasi dalam ruang lingkup ekonomi. Dari pelaksanaan jual beli itu, apa 
yang dibutuhkan manusia dapat saling terpenuhi, antara yang membutuhkan barang 
dengan uang. Jual beli merupakan sebuah transaksi yang dilakukan oleh kedua belah 
pihak, yakni penjual dan pembeli dalam hal pemindahan hak pemilikan suatu benda 
yang didahului dengan akad dan penyerahan sejumlah uang yang telah ditentukan. 
Jual beli merupakan salah satu bentuk muamalah. Setiap muslim diperkenankan 
melakukan aktivitas jual beli, karena merupakan Sunatullah yang telah berjalan turun-
temurun. Jual beli memiliki bentuk yang bermacam-macam, biasanya dilihat dari cara 
                                                             
1
Eno fitrah syaputri, Analisis Kesesuaian Timbangan dalam Perspektif Ekonomi Islam Studi 
pada pejual Beras di Pasar Sungguminasa Kabupaten Gowa”, Skripsi. Makassar: Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam, UIN Alauddin Makassar. h. 1.  
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pembayaran, akad, penyerahan barang dan barang yang diperjualbelikan. Islam 
sangat memperhatikan unsur-unsur ini dalam transaksi jual beli. Jual beli dibolehkan 
dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya, 
tanpa bantuan orang lain.
2
 
Menurut pendapat TM. Hasbi Ashiddieqy “jual beli” (menjualkan) sesuatu 
barang dengan menerima dari padanya harta (benda) atas dasar kerelaan kedua belah 
pihak.
3
 sedangkan pengertian jual beli menurut  syariat adalah pertukaran harta atas 
dasar saling rela.
4
Sebagaimanafirman Allah dalam QS. an-Nisa’/4 : 29  
 
                            
                            
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
5
 
Penjelasan dalam Q.S An-Nisa ayat 29 telah jelas bahwa Allah Swt melarang 
untuk memakan harta orang lain dengan jalan yang batil jalan yang tidak dibenarkan 
                                                             
2
 Rachmat Syafe’I, Fiqh Mu’amalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001) h. 75. 
3
. Hasbi As-Shiddieqi, Hukum-hukum Fiqh Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), h. 378. 
4
Suhrawardi K. Lubis dan Farid Wajadi, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta:Sinar Grafika, 
2012), h.139. 
5
Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahannya, Syaamil Qur’an, 2011, h. 84 
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oleh syariat, misalnya melakukan kecurangan dalam jual beli, melakukan penipuan, 
menjelaskan barang dagangan yang tidak sesuai dengan kondisi. 
Jual beli dalam prakteknya, ada dua macam yakni jual beli secara langsung 
dan jual beli secara tidak langsung Jual beli langsung ialah suatu aktivitas muamalah 
dalam transaksi jual beli barang atau jasa antara dua belah pihak yakni penjual dan 
pembeli yang mampu bertatap muka secara langsung, adapun pada proses tawar 
menawar pembeli dapat memeriksa barang yang akan dibeli secara langsung dan 
transaksi yang berlangsung seacara fisik contohnya jual beli tradisional seperti 
dipasar tradisional dan pedagang kaki lima, jual beli juga tidak serta merta terjadi 
dalam pasar, namun diluar pasar pun bisa dapat terjadi proses jual beli yaitu apabila 
adanya 2 pihak pembeli dan penjual serta barang yang akan diperjualbelikan.. 
Sedangkan pada jual beli secara tidak langsung ialah suatu aktivitas antara dua belah 
pihak seacara tidak langsung dilakukan menggunakan gadget yang dilengkapi 
fasilitas internet yang pada kegiatannya dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. 
Hal ini dalam dunia bisnis dikenal dengan jual beli online.
6
 
 Pada dasarnya jual beli online memiliki kesamaan pada jual beli pesanan. jual 
beli pesanan dalam fiqih islam disebut dengan bai as-salam yang menyerahkan suatu 
barang yang penyerahannya ditunda, atau menjual suatu barang yang ciri-cirinya jelas 
dengan membayar modal lebih awal sedangkan barangnya diserahkan kemudian hari. 
                                                             
6Muhimah Ummul, “ Akad Salam dalam Jual Beli Online ditinjau dari Perspektif Ekonomi 
Islam”, Skripsi. (Lampung: Fakultas Ekonomi Islam dan Bisnis Institute Agama Islam Negeri Metro, 
2017),  h. 3. 
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Sebagaimana jual beli, dalam akad salam harus dipenuhi rukun dan syaratnya.
7
jual 
beli salam ditentukan waktu penyerahan barang, seperti dalam contoh pada masa 
Rasulullah yaitu pesanan dengan objek buah-bauahn yang dilakukan antara dua belah 
pihak kemudian mereka memesan buah tersebut selama satu tahun dan dua tahun 
kemudian Nabi saw. Berkata barangsiapa yang memesan buah tersebut hendaklah ia 
memesannya dalam takaran tertentu, dan timbangan tertentu serta waktu tertentu, 
disamping itu dalam jual beli salam seluruh aspek yang ada pada jual beli tersebut 
harus diketahui dan jelas, berdasarkan penjelsan pada rukun serta syaratnya. Karena 
pada jual beli salam ini yang menjadi suatu objek adalah barang yang ada dan siap 
untuk dipasarkan. 
Jumhur ulama berpandangan bahwa rukun salam ada tiga yaitu, pertama, 
sighat yang mencakup ijab kabul, kedua pihak yang berakad, orang yang memesan 
dan yang menerima pesanan, ketiga, barang dan jasa uang pengganti uang barang. 
Mengenai syarat adanya barang dan uang sebagai pengganti harga barang, maka 
dalam transaksi jual beli online atau e-commerce tidak dilakukan secara langsung 
dalam dunia nyata. Bentuk dan wujud barang yang menjadi bentuk transaksi, dalam 
e-commerce biasanya dalam bentuk gambar (foto atau video) yang menunjukkan 
barang aslinya kemudian dijelaskan spesifikasi sifat dan jenisnya.
8
 
Jual beli salam hukumnya sah jika dilakukan sesuai dengan memperhatikan 
ketentuan yang sudah disepakti pada waktu transaksi dilakukan, baik kualitas barang, 
                                                             
7
Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah:Fiqh Muamalah. (Jakarta:Kencana, 2012). h.113. 
8
Imam Mustofa, Fiqh Muamalah Kontemporer, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 2016). H. 
45 
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harga dan waktu penyerahan barang meskipun dilihat dari satu aspek, barang yang 
diperjualbelikan tidak ada pada saat melakukan transaksi, namun pada jual beli salam 
barang yang diperjualbelikan jelas baik kualitas ataupun kuantitasnys. 
Pada zaman modern jual beli pesanan atau ba’i as-salam lebih terlihat dalam 
pembelian alat-alat furniture, baju, tas, sepatu, kosmetik, dan lain-lainnya. Barang- 
barang seperti ini biasanya dipesan sesuai dengan selera konsumen. jual beli pesnan 
boleh dilakukan dengan syarat harga barang- barang tersebut dibayar terlebih dahulu 
dan barang dikirim kemudian hari.      
 Pada masa sekarang Pesatnya suatu perkembangan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi telah memicu lahirnya berbagai kecenderungan dalam kehidupan sehari -
hari seperti kegiatan jual beli online yang saat ini telah merambah ke berbagai elemen 
masyarakat serta menjadi suatu kebiasaan karena kemudahan yang diberikan.
9
 
Kegiatan belanja online setelah tumbuh secara signifikan seiring dengan 
meningkatnya niat orang untuk melakukan pembelian dan aktivitas jual secara 
online.
10
dengan menggunakan perangkat komputer, smartphone, tablet dan berbagai 
gadget lainnya dapat mengakses apa yang dibutuhkan. 
                                                             
9Dedy Ansari, “Perilaku Belanja Online di IndonesiaStudi Kasus”, Jurnal Riset Manajemen 
Sains Indonesi, Vol. 9 No.2, (2018),h. 195. 
10Hoga Saragih dan Rizky Ramdhany,” Pengaruh Intensi Pelanggan dalam Berbelanja Online 
Kembali melalui Media Tekonologi Informasi Forum Jual Beli (FJB) Kaskus”, Jurnal Journal of 
Information Systems, Vol. 8, No. 2, (2012), h. 100. 
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Sumber: APJII dan Puskakom Universitas Indonesia, 2015 
Grafik diatas menunjukkan bahwa diketahui layanan internet sangat beragam 
dan berinovasi sesuai kebutuhan masyarakat, di Sulawasi Selatan tercatat sebanyak 
6,3% masyarakat menggunakan handphone untuk akses internet hal ini sangat 
berkembang pesat seiring berkembangnya zaman modern ini. Kemudian dalam 
diagram diatas sebesar 97,4 layanan yang diakses adalah media sosial. Tingginya 
pertumbuhan konten internet yaitu media sosial yaitu  penjualan online berkembang 
pesat dan menjadi minat masyarakat.      
 Media internet, kejahatan yang sering terjadi adalah penipuan yang mengatas 
namakan bisnis jual beli dengan menggunakan media internet yang menawarkan 
berbagai macam produk penjualan. Bisnis online sudah menjadi tren saat ini, akan 
tetapi membuka cela bagi pihak yang tidak bertanggung jawab untuk melakukan 
suatu tindak kejahatan yang menyebabkan kerugian bagi orang lain. Ada begitu 
banyak penipuan dalam dunia nyata, namun dalam dunia maya juga tak lepas dari 
kasus-kasus penipuan. Penipuan tersebut menggunakan berbagai macam modus 
berupa penjualan berbagai macam barang yang menggiurkan bagi calon pembeli 
karena harganya yang begitu murah dan jauh dari harga aslinya. Yang pada akhirnya 
setelah uang dikirimkan, barang yang sudah dipesan tidak di terima. Demi 
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mendapatkan keuntungan dan memperkaya diri sendiri, para pelaku melanggar aturan 
dan norma-norma hukum yang berlaku. Bisnis secara online memang mempermudah 
para pelaku penipuan dalam melakukan aksinya.
11
    
 Islam mengharamkan seluruh macam penipuan, baik dalam masalah jual beli, 
maupun dalam seluruh macam muamalah.transaksi yang disyaratkan tunai serah 
terima barang dan uang tidak dibenarkan untuk dilakukan secara telepon atau internet 
(online), seperti jual beli emas dan perak karena ini termasuk riba nasi’ah.12Salah satu 
macam penipuan ialah melakukan transaksi jual beli online yang dimana barang yang 
diperjualbelikan tidak sesuai dengan spesifikasi yang tertera sehingga merugikan 
pihak konsumen.Jual beli yang mendapatkan berkah dari Allah adalah jual beli jujur, 
yang tidak ada kecurangan, tidak mengandung unsur penipuan dan pengkhianatan. 
Perdagangan secara pesanan (Bai’ as-salam) merupakan salah satu dari bentuk bentuk 
perdagangan yang diperbolehkan oleh syari’at islam. Menurut Ibnu Rusyd yang 
dikutip oleh Syafi’i Antonio, dalam pengertian yang sederhana, Bai’ as-salam berarti 
pembelian barang diserahkan dikemudian hari, sedangkan pembayaran dilakukan di 
muka. Landasan syari’ah transaksi Bai’ as-salam terdapat dalam Al-Qur’an Surah Al-
Baqarah : 282 yang berbunyi: 
                         
                                                             
11Melisa monica, “Penipuan menggunakan Media Internet berupa Jual Beli Online”, 
JurnalLex Crimen,Vol. 2. No. 4, (2013), h. 102. 
12Munir Salim, “Jual Beli secara Online menurut Pandangan Hukum Islam”, Jurnal Al-
Daulah, Vol. 6, No. 2, (2017), h. 378. 
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Terjemahnya:  
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak secara 
tunai untukwaktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.
13
 
 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa dalam agama Islam mengajarkan manusia untuk 
melakukan transaksi jual beli secara adil. Hukum Islam membenarkan dalam utang 
piutang atau transaksi yang tidak kontan hendaklah untuk dituliskan sehingga ketika 
ada perselisihan ada barang yang dibuktikan. Dalam kegiatan ini pula diwajibkan 
untuk ada dua orang saksi yang adil dan tidak merugikan pihak manapun, saksi ini 
adalah orang yang mennyaksikan proses utang piutang secara langsung dan dari 
awal.
14
           
 Makassar dagang adalah satu situs jual beli online yang popular di media 
sosial Facebook khususnya regional Makassar dan sekitarnya. Sebagai situs jual beli 
online, makassar dagang melayani user internet atau pengguna media sosial, dalam 
perkembangannya, makassar dagang kini memiliki anggota lebih dari 1,5 juta orang 
bahkan jumlahnya akan bertambah banyak, hal ini menunjukkan bahwa makassar 
dagang menjadi ruang sosial yang menarik perhatian publik terutama sebagai media 
untuk berbisnis atau sebagai tempat yang mempertemukan penjual dan pembeli 
                                                             
13
Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahannya. Syaamil Qur’an. 2011, h. 48 
14
Tafsir Al-Qur’an QS. Al-Baqarah 282 
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secara online layaknya pasar beserta aneka macam barang maupun makanan yang 
diperjualbelikan.
15
 
Fenomenan yang ada dalam hal transaksi di Makassar Dagang yaitu memiliki 
kemungkinan terjadi resiko kulaitas produk yang tidak pasti karena calon pembeli 
tidak dapat melihat detail dari produk yang akan dibeli sehingga berpengaruh pada 
kualitas produk,penjual hanya dapat melihat gambar lewat online, sehingga 
menimbulkan ketidak sesuaian barang yang tiba, adanya unsur gharar yaitu unsur 
ketidak pastian atas barang yang diperjual belikan karena barang tersebut tidak 
nampak secara fisik, dan tidak dapat disentuh secara langsung oleh calon pembeli, 
dan terjadinya manipulasi barang cacat.
16
juga dalam jual beli online hal yang dpaat 
terjadi yaitu transaksi jual beli dropshing, yaitu usaha suatu usaha penjualan produk 
tanpa harus memiliki produk apapun. Dropshing dalam hal ini suatu transaksi jual 
beli diamanapihak dropsipper menentukan harga barang sendiri, tanpa ada menyetok 
barang namun setelah mendapat pesanan barang, dropshipper lansung membeli 
barang dari supplier.
17
 Jadi intinya ada tiga komponen yang terlibat didalam bisinis 
online ini. Berdasarkan pembahasan di ata, maka penulis perlu untuk mengadakan 
penelitian dan membahas permasalahan-permasalahan yang timbul dan mengkaji 
                                                             
15Usman Asrul, ‘’Strategi periklanan Komunitas Online Shop Makassar Dagang di media 
sosial Facebook’’, Skripsi. Makassar Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 
(2018), h. 4-5.  
16Muhimah Umul, “Akad As-Salam dalam Jual Beli Online ditinjau dari Perspektif Ekonomi 
Islam”, Skripsi. Lampung: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro Lampung, (2017), h. 5. 
17Bariroh Muflihatul, ‘’ Transaksi Jual Beli Dropshipping dalam Perspektif Fiqh muamalah”, 
Jurnal Hukum islam, Vol. 4, No. 2, (2016), h .199. 
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permasalahannya dengan judul Praktek Ba’i As-Salam dalamTransaksi Jual Beli 
online (Studi pada Konsumen Makassar Dagang). 
B.    Rumusan Masalah  
Berdasarkan  uraian pokok-pokok pikiran di atas, dapat dikemukakan rumusan 
masalah yaitu: 
1. Bagaimana Praktek Ba’i As-Salam dalam transaksi jual beli online pada 
konsumen makassar dagang)? 
2. Apakah  Ba’i As-Salam dalam transaksi jual beli online sesuai dalam prinsip 
syariah? 
C. Deskripsi Fokus dan Deskripsi Operasional 
Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah praktek ba’i as-salam dalam 
transaksi jual beli online pada konsumen makassar dagang 
Praktek ba’i as-salam dalam transaksi jual beli online pada konsumen makassar 
dagang berperan sebagai salah satu instrumen wadah untuk masyarakat yang ingin 
melakukan aktifitas jual beli online dengan pembayaran dilakukan diawal namun 
barangnya diserahkan dikemudian hari.  
Ba’I As-Salam   : ulama fikih mendefenisikan, salam adalah menjual sesuatu (barang) 
yang penyerahannya ditunda, atau menjual suatu barang yang ciri-
cirinya jelas dengan pembayaran modal awal, sedangkan 
barangnya diserahkan kemudian. 
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Jual Beli Online  : jual beli online adalah suatu kegiatan jual beli dimana penjual dan 
pembelinya tidak harus bertemu untuk melakukan negoisasi dan 
transaksi dan komunikasi yang digunakan oleh penjual dan 
pembeli bisa melalui alat komunikasi seperti chat, telfon, sms dan 
lainnya. 
D.   Tinjauan Pustaka 
Sepanjang pengetahuan penulis dengan membaca berbagai referensi, penulis 
belum mendapatkan ada penelitian atau kajian ilmiah yang khusus mengkaji masalah 
Praktek Ba’i As-Salam dalam transaksi jual beli online (studi pada konsumen 
makassar dagang). sehingga penulis merasa perlu adanya penilitian khusus pada 
permasalahan ini. 
Sebagai persyaratan sebuah karya ilmiah penulis mengutip berbagai sumber 
referensi yang membahas tentang etika jual beli, bai A-Salam dan Undang –undang 
perlindungan konsumen Islam  baik didalam buku, jurnal, maupun skripsi terdahulu. 
Pertama, dalam  skripsi yang ditulis oleh asrul usman yang berjudul ’Strategi 
periklanan Komunitas Online Shop Makassar Dagang di media sosial Facebook 
dijelaskan bahwa Makassar Dagang adalah salah satu situs jual beli online yang 
popular di media sosial Facebook khususnya regional Makassar dan sekitarnya. 
Sebagai situs online Namun demikian, kemungkinan terjadinya berbagai macam 
penipuan sangat besar karena penyediaan layanan yang gratis dan terbuka untuk 
umum menjadi kekurangan dari Makassar Dagang jual beli online 
12 
 
 
 
Kedua, dalam jurnal yang ditulis oleh Sumantri Pandangan Hukum Islam 
terhadap Jual beli As-salam  ekonomi dijelaskan bahwa jual beli pesanan yang 
berbentuk bai As-Salam, adalah jual beli suatu barang ataau benda yang tidak ada 
ditempat, dimana pembeliannya dilakukan dengan cara pemesanan terlebih dahulu 
dengan mengetahui kriteria barang yang ingin dibeli. Menurut pandangan hukum 
islam, jual beli Salam itu diperbolehkan aslakan sesuai dengan ruku  syarat yang telah 
ditetapkan. 
Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Muhammad Ardi Asas-asas Perjanjian (Akad) 
Penerapan Salam dan istisna. Dijelaskan bahwa kontrak dalam perspektif islam lebih 
dikenal dengan istilah Aqad. Sedangkan penerapan akad tersebut menggunakan akad 
salam dan istisna secara khusus, yang pada intinya merupakan akad pesanan. 
Keempat, Jurnal  yang ditulis M. Nur Rianto Al Arif oleh Jual Beli Melalui 
Internet dalam Perspektif Ekonomi islam. Dijelaskan bahwa berbisnis. Dijelaskan 
bahwa penjualan online telah memenuhi rukun, akad dalam aturan syariah, yaitu 
apabila adanya penjual dan pembeli, shigst dan ijab qabul yaitu adanya persetujuan 
dari kedua belah pihak, objek akad salam dalam jual beli online jelas spesifikasinya , 
dan tidak bertentang dengan syariat islam. 
Kelima, Jurnal yang ditulis oleh Tira Nur Fitria Bisnis Jual Beli Online Shop 
dijelaskan bahwa berbisnis online diera saat ini telah ramai dilakukan oleh 
masyarakat khususnya generasi milenial, dikarenakan kemudahan transaksi cukup 
bermodalkan gadget hal yang menjadi keinginan akan dengan cepat didapatkan, 
13 
 
 
 
namun hal-hal yang menjadi masalah seperti penipuan, kejujuran dan lain- lain tidak 
dapat terhindarkan. 
E. Tujuan  dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan dari penelitiani niadalahsebagaiberikut: 
a. Untuk mengetahui praktek ba’i as-salam dalam transaksi jual beli online 
dalam perspektif ekonomi islam. 
b. Untuk mengetahui kesesuaian praktek ba’i as-salam dalam transaksi jual beli 
online. 
2. Manfaat penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secarateoritis dan 
praktis. Kedua kegunaan penelitian ini dijabarkan lebih lanjut sebagai berikut: 
a. Kegunaan Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan 
dalam Perkembangan Ekonomi Syariah terutama praktek ba’i as-salam dalam 
transaksi jual beli online di Makassar dagang. Hal lainnya penelitian ini dapat 
menambah koleksi karya ilmiah dan berkontribusi bagi perkembangan Ekonomi yang 
sesuai dengan Syariah  di Indonesia. 
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b. Kegunaan Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi kerangka acuan dan landasan 
bagi penelitian lanjutan, menjadi bahan informasi dan masukan baik pihak terkait 
terhadap praktek ba’i as-salam dalam transaksi jual beli online di Makassar dagang. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Secara etimologi (bahasa) jual beli (عيبلا)  bermaknaءيَش َُةَلب َاقَم  ئب. Artinya, 
menukar sesuatu dengan sesuatu, atau دقتلب ةعلسلا لب اتم (menukar barang dengan uang). 
Sebagian fuqaha berkata, menurut bahasa, bai’ artinya, “memiliki harta dengan hart 
Menurut Jalaluddin al-Mahally pengertian jual beli secara bahasa adalah: 
 
ةضو اعملا هجو ىلع ءيشب ءيش ةلب اقم 
Artinya : 
“Tukar menukar sesuatu dengan sesuatu dengan adanya ganti atau imbalan” 
Sayid Sabiq dalam hal ini berpendapat bahwa jual beli adalah : 
ضرتلا ليبس ىلع ل امب ل ام ةلدابم 
Artinya: 
 “ Saling menukar harta dengan harta lain berdasarkan suka sama suka”18 
 
                                                             
18
Rozalinda, Fiqh Ekonomi Syariah : Prinsip dan Implementasinya pada Sektor Keuangan  
Syariah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h. 63. 
16 
 
 
 
Jual beli dari pengertian lain yaitu mutlaq al-mubadalah adalah tukar menukar 
secara mutlak. Atau dengan ungkapan lain muqabalah syai’ bi syai’ yang berarti 
tukar menukar sesuatu dengan sesuatu.
19
 
sedangkan jual beli menurut terminologi, para ulama berbeda pendapat dalam 
mendefinisikannya, Menurut Ulama Hanafiyah“ Pertukaran harta dengan harta 
(benda) dengan harta berdasarkan cara khusus yang dibolehkan”. Menurut Imam 
Nawawi “pertukaran harta dengan harta pada suatu  kepemilikan”.Menurut Ibnu 
Qudamah “Pertukaran harta dengan harta, untuk saling menjadikan milik”.20 
Adapun pengertian  jual beli menurut istilah adalah: 
      اكلمتو اكيلمت ل امب ل ام ةلد ابم 
Artinya : 
“ Tukar menukar harta dengan harta yang berimplikasi pada pemindahan milik 
dan kepemilikan”. 21 
 
Jual beli secara umum adalah suatu perikatan tukar-menukar sesuatu yang 
bukan kemanfaatan dan kenikmatan. Jual beli dalam arti khusus ialah Ikatan tukar-
menukar Sesuatu yang bukan kemanfaatan yang mempunyai daya tarik, 
penukarannya bukan emas dan bukan pula perak, bendanya dapat direalisir dan 
seketika ( tidak di tangguhkan), tidak merupakan utang baik barang itu ada di 
                                                             
19
Rozalinda, Fiqh Ekonomi Syariah : Prinsip dan Implementasinya pada Sektor Keuangan  
Syariah,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016) h. 64. 
20Rachmat Syafe’I, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h.73-74. 
21
Rozalinda, Fiqh Ekonomi Syaria Prinsip dan Implementasinya pada Sektor Keuangan 
Syariah,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016) h. 63. 
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hadapan si pembeli maupun tidak, barang yang sudah diketahui sifat-sifatnya atau 
sudah diketahui  terlebih dahulu.
22
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Jual 
beli adalah kegiatan dari muamalah yang sering dilakukan dalam kehidupan sehari-
hari yaitu dengan menukar uang dengan barang berdasarkan prinsip suka sama suka. 
Dalam melakukan jual beli terdapat aturan-aturan yang harus sesuai dengan syariat 
Islam, aturan-aturan tersebut telah diatur dalam Al-Qur’an dan Al-Hadis. 
2. Dasar Hukum Jual beli 
Hukum jual beli pada dasarnya adalah suatu kebolehan (mubah), tetapi jual 
beli juga terkadang menjadi wajib apabila dalam keadaan terpaksa di mana ketika 
seseorang membutuhkan makanan atau minuman maka ia harus segera membelinya.  
Misalnya, akan menjadi wajib membeli sesuatu untuk menyelamatkan jiwa dari 
kebinasaan dan kehancuran, dan haram apabila tidak membeli sesuatu yang dapat 
menyelamatkan jiwa di saat darurat selagi ia mampu untuk melakukannya.
23
 
Allah swt. mensyariatkan  jual beli sebagai suatu kemudahan untuk manusia 
dalam rangka memenuhi suatu kebutuhan hidupnya. Karena setiap manusia saling 
membutuhkan. Manusia dalam memenuhi kebutuhannya berbeda-beda. Adakalanya 
sesuatu yang kita butuhkan itu ada pada orang lain dan begitu pula sebaliknya, 
sesuatu yang dibutuhkan orang lain ada pada kita. Untuk itu dibutuhkan hubungan 
                                                             
22
Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, h.67- 70. 
23
H. Minhajuddin, Hikmah dan Filsafat Fiqh Muamalah dalam Islam, h. 99. 
18 
 
 
 
interaksi dengan sesama manusia. Salah satunya adalah dengan bermuamalah yaitu 
melakukan jual beli.
24
 
Jual beli telah disahkan oleh Al-Qur’an, sunnah dan Ijma’. Ada pun dalil Al-
qur’an tentang hukum kebolehan dalam melakukan jual beli sebagaimana firman 
Allah swt. QS. Al-Baqarah/2: 275:
25
 
 َاب ِّ رلا َم َّرَحَو َعَْيبْلا ُ َّاللَّ َّلََحأَو … 
Terjemahnya: 
 “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...”26 
Tafsiran ayat di atas adalah عيبلا yang artinya penjualan. َعَْيبْلا الله َّلََحأَو (Allah 
telah menghalalkan jual beli), pada ayat ini Allah telah menjelaskan bahwa Dia 
menghalalkan jual beli karena jual beli mengandung manfaat pribadi dan masyarakat 
umum. Ayat ini adalah dasar halalnya semua transaksi usaha hingga ada dalil yang 
melarangnya.
27
Transaksi yang dilarang misalnya menjual yang belum  ada ada  atau 
tidak ada pada orang atau jual beli yang mengandung unsur penipuan seperti menipu 
pembeli dengan menjual barang yang bersifat gharar maupun jual beli barang-barang 
yang diharamkan. 
 
                                                             
24
Rozalinda,  Fiqh Ekonomi Syariah : Prinsip dan Implementasinya pada Sektor Keuangan 
Syariah, h. 63. 
25
Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 102. 
26
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Al-Fattah, h. 25. 
27
Hikmat Basyir, Tafsir Al-Musayyar, terj Izzudin Karimi, dkk, Tafsir al-Muyassar (jilid II; 
Solo: An-Naba, 2013), h. 185 
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Sementara dalam hadis Nabi Muhammad saw. dijelaskan: 
 َلوُسَر َاي َلْيِّق َلَاق ٍجي ِّدَخ ِّنْب ِّعِّفاَر ِّه ِّ دَج ْنَع ٍْجي ِّدَخ ِّنْب ع ِّعِّفاَر ِّنْب َةَعَاف ِّر ِّنْب ََةي َابَع ْنَع
روُْربَم ٍعَْيب ُّلُكَو ِّه َِّديِّب ِّلُج َّرلا ُلَمَع َلَاق َُبيَْطأ ِّبْسَكْلا َُّئأ ِّهَّلا                     
Artinya: 
Diriwayatkan dari Abayah ibn Rifa’ah ibn Rafi’ ibn Khadij dari kakeknya, 
Rafi’ ibn Khadij berkata, Rasulullah ditanya seorang: apakah usaha yang 
palin baik? Nabi menjawab: perbuatan seseorang dengan tanganya sendiri 
dan jual beli yang baik.
28
 
Hadis lain tentang jual beli yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Sufyan dari 
Abu Hamzah dan dari Hasan dari Abi S’aid: 
 ملسو هيلع الله ىلص  ِّىِّبَّنلا ِّنَع ٍدْي ِّعَس ىَِّبأ ْنَع ِّنَسَحلا ِّنَع َةَزْمَح ِّىَبأ ْنَع َنَايْفُس ْنَع
صا ُر ِّج اَّتلا َلَاق 
  َني ِّيِّبَّنلا َعَم ُنْي َِّملأا نيِّقي ِّ د ِّ صلاَو             
Artinya: 
“Dari Sufyan dari Abu Hamzah dari Hasan dari Abi S’aid dan Nabi saw. 
bersabda : pedagang jujur dan terpercaya itu sejajar (tempatnya di surga) 
dengan para Nabi, shiddiqin dan syuhada.”29 
 
Berdasarkan nash di atas kaum muslimin telah ijma tentang kebolehan jual 
beli. Manusia merupakan mahkluk sosial yang tidak bisa tanpa pertolongan orang 
lain. Ia senantiasa membutuhkan barang yang berada di pada orang lain. 
30
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Rozalinda, Fiqh Ekonomi Syaria : Prinsip dan Implementasinya pada Sektor Keuangan 
Syariah, h. 65. 
29
Imam Mustafa, FiqhMuamalah Kontemporer (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2016), h. 24. 
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Semua jual beli hukumnya boleh jika dilakukan oleh kedua belah pihak yang 
mempunyai kelayakan untuk melakukan transaksi, kecuali jual beli yang dilarang 
oleh Allah SWT, dalam al-Qur’an yang menjadi pedoman dan perlu diperhatikan 
dalam melakukan transaksi jual beli yaitu QS. An-Nisa /4 : 29: 
                          
                            
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling makan harta sesamamu 
dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan jual beli suka sama suka 
diantara kamu…31 
 
Imam Syafi’I berkata, “ pada dasarnya, semua jual-beli adalah mubah selama 
dilakukan secara suka sama suka, kecuali jual-beli yang diharamkan oleh Rasulullah 
SAW. Segala jual-beli yang tergolong dalam larangan Rasulullah SAW pasti haram 
untuk dilakukan. Sementara segala bentuk jual-beli yang berbeda dengannya, kami 
nilai hukumnya mubah dan kami golongkan sebagai jual-beli yang dalam kitabullah 
dinyatakan mubah.
32
 
 
                                                                                                                                                                             
30
Rozalinda,  Fiqh Ekonomi Syariah :Prinsip dan Implementasinya pada Sektor Keuangan 
Syariah , h. 65. 
31
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Al-Fattah, h. 43. 
32 Ahmad Syaikh, Tafsir Imam Syafi’i, Terj Ali Sultan, dkk, (jilid I; Almahira, 2007), h. 118. 
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mengambil harta oang lain dengan tidak rela pemiliknya dan tidak ada pula 
penggantian yang layak, atau mengambilnya secara paksa seperti merampok atau 
merampas hak pemilik.
33
 
Ayat ini juga memberikan syarat, bahwa boleh melakukan perdagangan 
dengan  dua hal yaitu yang pertama: perdagangan itu harus dilakukan atas dasar suka 
sama suka dengan saling rela antara kedua belah pihak yang bersangkutan, dengan 
maksud tidak menimbulkan kerugian diantara para pihak. Kedua: “tidak boleh saling 
merugikan, baik untuk diri sendiri maupun orang lain.”34 
Allah swt. melarang mengambil harta orang lain dengan jalan yang batil 
(tidak benar), kecuali dengan perniagaan yang berlaku suka sama suka. Menurut 
ulama tafsir, larangan memakan harta orang lain dalam ayat ini mengandung 
pengertian yang luas dan dalam, antara lain: 
1. Islam mengakui adanya hak milik orang perseorangan yang berhak 
mendapat perlindungan tidak boleh diganggu gugat 
2. Hak milik perseorangan itu apabila banyak, wajib dikeluarkan zakatnya dan 
kewajiban lainnya untuk kepentingan agama, Negara dan sebagainya 
3. Sekali pun seseorang mempunyai harta yang banyak dan banak pula orang 
yang memerlukannya dari golongan – goongan yang berhak menerima 
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Mardani, Ayat-ayat dan hadis ekonomi syariah, h.12. 
34
Veithzal Rivai, Amiur Nuruddin, Faisar Ananda Arfa,  Islamic Buiness and Economic 
Etchis, (Yogyakarta : Bumi Aksara, 2012)  h. 27. 
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zakatnya, tetapi harta orang itu tidak boleh diambil begitu saja tanpa seizing 
pemiliknya atau tanpa menurut prosedur yang sah. 
35
 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Penetapan rukun jual beli terdapat perbedaan pendapat ulama Hanafiyah 
dengan jumhur ulama. Rukun jual beli menurut ulama Hanafiyah hanya satu, yaitu 
ijab qabul, ijab adalah ungkapan membeli dari pembeli, dan  qabul adalah ungkapan 
menjual dari penjual, yang menjadi rukun dalam jual beli itu hanyalah kerelaan 
(ridha) kedua belah pihak untuk melakukan transaksi jual beli. Akan tetapi, karena 
unsur kerelaan yaitu unsur hati yang sulit untuk diindra sehingga tidak kelihatan, 
maka diperlukan indikasi yang menunjukkan kerelaan itu dari kedua belah pihak. 
Indikasi yang menunjukkan kerelaan kedua belah pihak yang melakukan transaksi 
jual beli menurut mereka boleh tergambar dalam ijab dan qabul, atau melalui cara 
saling memberikan barang dan harga barang.
36
Akan tetapi jumhur ulama menyatakan 
bahwa rukun jual beli itu ada empat, yaitu:
37
 
a. Bai (penjual),  
yaitu objek dalam transaksi juak beli, penjual bertindak sebagai pelaksana dalam 
kegiatan dalam memenuhi suatu kebutuhan. 
b. Musytari (pembeli) 
                                                             
35
Veithzal Rivai, Amiur Nuruddin, Faisar Ananda Arfa, h. 270. 
36
Nasrun Haroen, fiqh muamalah, (Jakarta : Gaya Media Pratama. 2007), h. 7.  
37
Rozalinda, Fiqh Ekonomi Syaria Prinsip dan Implementasinya pada Sektor Keuangan 
Syariah, h. 65. 
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Yaitu orang yang bertindak sebagai pembeli yang menerima barang dari proses 
transaksi jual beli, pembeli memiliki fungsi yang tidak kalah penting dalam 
menggerakkan system perekonomian. 
c. Shighat (ijab dan qabul) 
Adalah proses yang dilakukan dalam melaksanakan jual beli, adanya proses ijab 
dan qabul sebagai tanda sah dalam transaksi jual beli karena telah adanya 
kesepakatan antara dua belah pihak. 
d. Ma’qud ‘alaih (benda atau barang) 
Adalah benda yang real nyata dan ada didalam jual beli, karena tanpa adanya 
benda dan barang maka transaksi jual beli tidak mungkin terjadi. 
Adapun syarat jual beli adalah:  
1) Penjual dan pembeli 
Para ulama fiqh sepakat bahwa orang yang melakukan akad jual beli itu harus 
memenuhi syarat, yaitu : 
a. Berakal sehat,  
Seorang penjual dan pembeli harus memiliki akal yang sehat agar dapat meakukan 
transaksi jual beli dengan keadaan sadar. Jual beli yang dilakukan anak kecil yang 
belum berakal dan orang gila, hukumnya tidak sah. 
b. Dengan kehendak sendiri  
Yaitu setiap pembeli membeli barang tanpa memaksakan kehendak, baik itu dari 
pihak penjual maupun pihak pembeli. 
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c. Bukan pemboros dan pelit 
Bagi pemboros dilarang melakukan jual beli adalah untuk menjaga hartanya dari 
kesia-siaan. Bagi orang palit dilarang melakukan jual beli karena menjaga hak orang 
lain.
38
 
d. Baligh (berumur 15 tahun ke atas/dewasa) . 
2) Syarat yang terkait dalam ijab qabul39 
Adapun syarat-syarat jual beli yang berkaitan dengan akad adalah: 
a. Orang yang mengucapkannya telah baligh dan berakal. 
b. Qabul sesuai dengan ijab. Apabila antara ijab dan qabul tidak sesuai maka jual 
beli tidak sah. 
c. Ijab dan qabul dilakukan dalam satu majelis. Maksudnya kedua belah pihak 
yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan topik yang sama. 
3) Syarat-syarat barang yang diperjualbelikan 
Syarat-syarat yang terkait dengan barang yang diperjualbelikan sebagai 
berikut :
40
 
a. suci,  
islam tidak sah melakukan transaksi jual beli barang najis, sepertibangkai, babi, 
anjing, dan sebagainya. 
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Rozalinda,  Fiqh Ekonomi Syaria Prinsip dan Implementasinya pada Sektor Keuangan 
Syariah, h. 67. 
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Nasrun Haroen,  fiqh muamalah, (Jakarta : Gaya Media Pratama. 2007), h. 9. 
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Wawan Djunaedi, Fiqih, (Jakarta: PT. Listafariska Putra, 2008), h. 98. 
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  b.   Barang yang diperjualbelikan merupakan milik sendiri atau diberi kuasa orang 
lain yang memilikinya. 
  c.  Barang yang diperjualbelikan yang memiliki manfaatnya.  
Contohnya barang yang tidak bermanfaat adalah lalat, nyamuk, dan lain-lain. 
Barang-barang seperti ini tidak sah diperjualbelikan.Akan tetapi, jika dikemudian hari 
barang ini bermanfaat akibat perkembangan tekhnologi atau yang lainnya, maka 
barang barang itu sah diperjualbelikan. 
d.      Barang yang diperjualbelikan jelas dan dapat dikuasai. 
e.   Barang yang diperjualbelikan dapat diketahui kadarnya, jenisnya, sifat, dan 
harganya 
f.       Boleh diserahkan saat akad berlangsung . 
4. Macam-macam jual beli 
Jual beli berdasarkan pertukarannya secara umum dibagi emat macam: 
a. Jual beli salam (pesananan):jual beli dengan cara menyerahkan terlebih dahulu 
uang muka, kemudian barangnya diantar belakangan. 
b. Jual beli muqayyadah (barter): jual beli dengan cara menukar barang dengan , 
seperti menukar baju dengan sepatu. 
c. Jual beli muthlaq: jual beli barang dengan sesuatu yang telah disepakati sebagai 
tukar, seperti uang. 
26 
 
 
 
d. Jual beli alat penukar dengan alat penukar : jual beli barang yang biasa dipakai 
sebagai alat penukar lainnya, seperti ang perek dengan uang emas.
41
 
Berdasarkan segi harga, jual beli dibagi pula menjadi empat bagian: 
1) Jual beli menguntungkan (al-murabahah). 
2) Jual beli yang tidak menguntungkan, yaitu jual beli dengan harga aslinya (at-
tauliyah). 
3) Jual beli rugi (al-khasarah). 
4) Jual beli al-musawah, yaitu penjual menyembunyikan harga aslinya, akan  
tetapi kedua orang  saling saling akad saling meridhoi, jual beli seperti inilah 
yang berkembang sekarang.
42
 
5. Manfaat dan hikmah jual beli 
Jual beli  merupakan suatu wadah yang  di gunakan untuk berintraksi dan 
tolong menolong denganorang lain danmendapatkan manfaat baik untuk penjual 
maupun pembeli. Dengan transaksi jual beli seseorang dapat saling memenuhi 
kebutuhannya. Allah swt. menghalalkan jual beli yang sesuai dengan syariat karena 
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Intan Cahyani, Fiqh Muamalah (Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 65. 
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Gunawan, Pesantren Kilat Menujuh Keluarga Ridho & Diridhi Allah, Panduan 
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dalam kegiatan jual beli ada beberapa manfaat dan hikmah yang diperoleh dalam 
jualbeli diantaranya:
43
 
a. Jual beli dapat menata struktur kehidupan ekonomi masyarakat dan menghargai 
milik orang lain. 
b. Manusia kodratnya tidak mampu hidup sendiri, atas tuntunanAllah SAW dalam 
jual beli yang sesuai dengan syariat Islam, manusia dapat hidup dengan 
harmonis, tidak ada pihak-pihak yang merasa di terzdolimi, tapi sebaliknya akan 
dapat menciptakan sebuah suasana saling tolong menolong dalam memenuhi 
kebutuhan hidup masing-masing. 
c. Dapat menjauhkan diri dari memakan atau memiliki barang haram atau bathil 
karena didapatkan melalui proses jual beli yang dibenarkan. 
d. Menumbuhkan rasa ketentraman jiwa dan kebahagiaan hal ini karena mampu 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.  
e. Penjual dan pembeli akan mendapatkan rahmat dari Allah swt, sebagaimana 
sabda Rasulullah saw. dari Jabir bin Abdullah ra. “Dirahmati Allah orang yang 
berlapang dada bila berjualan membeli, dan bila berjualan membeli, dan bila ia 
menagih utang. (HR. Bukhari an Tirmizi). 
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Gunawan, Pesantren Kilat Menujuh Keluarga Ridho & Diridhi Allah, Panduan 
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28 
 
 
 
B. Etika Jual Beli 
1.  Etika Pedagang dalam Islam 
Mencari keuntungan dalam aktivitas jual beli pada prinsipnya merupakan 
suatu perkara yang jaiz (boleh) serta dibenarkan syara’. Secara khusus Allah 
memerintahkan kepada orang-orang yang mendapartkan amanah harta milik orang – 
orang yang tidak bisa bisnis dengan baik agar dapat dibisniskan dengan baik.
44
 
Harta yang halal dan berkah merupakan sesuatu yang diharapkan oleh setiap 
pelaku bisnis muslim, karena dengan kehalalan dan keberkahan itulah yang akan 
menjadikan manusia beserta keluarganya merasakan kebahagiaan dan kesejahteraan, 
baik di dunia maupun diakhirat. Tidak semua pedagang mendapatkan keberkahan 
dalam uasaha yang dijalankannya. 
Hanya saja dalam meraih keberkahan itu, seorang pedagang harus memiliki 
sifat-sifat sebagai berikut: 
a. Kejujuran 
 Kejujuran merupakan syarat fundamental dalam proses jual beli. Kejujuran 
dalam hal ini adalah kejujuran dalam pelaksanaan kontrol terhadap konsumen, dalam 
hubungan transaksi jual beli yang dilakukan. Bertindak jujur dalam perdagangan 
dapat menjaga  suatu hubungan baik dan berlaku ramah tamah kepada mitra dagang 
serta para pelanggan.Perdagangan yang tidak jujur meskipun mendapatkan 
keuntungan yang besar, dan boleh jadi keuntungan tersebut sifatnya hanya sementara. 
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Veithzal Rivai, Amiur Nuruddin, Faisar Ananda Arfa,  Islamic Buiness and Economic 
Etchis, h. 269. 
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Ini dikarenakan ketidakjujuran akan menghilangkan kepercayaan para pelanggan 
sehingga lama kelamaan akan memundurkan dan mematikan usaha.
45
 
b.  Longgar dan bermurah hati (tatsamuh dan tarahum) 
Transaksi jual beli yang dilakukan oleh penjual dan pembeli terdapat 
kontrakdi dalamnya, yaitu kesepakatan yang terjadi antara penjual dan pembeli 
sebelum membeli. Dalam hal ini penjual diharapkan bersikap ramah, senyum dan 
bermurah hati kepada setiap pembeli. Dengan sikap ini seorang penjual akan 
mendapatkan berkah dalam setiap pnjualan dan akan disenangi oleh pembeli.
46
 
c.   Profesional 
Rasulullah saw. bersabda: 
  بحي الله نا ملسو هيلع الله يلص الله لوسر لاق : تلاق اهنع الله يضر ةشناع نع
 هنقتيل مكدحا لمع اذا)يناربطلا هاور( 
Artinya: 
“Dari Aisyah ra., Rasulullah saw. bersabda, sesungguhnya Allah mencintai 
seseorang yang apabila dia beramal, dia menyempurnakan amalannya”.47 
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d.   Takwa Kepada Allah 
 Pelaku bisnis harus memiki prinsip bertakwa, mengontror diri, dan menakar 
orentasi berbisnis kepada Allah swt.sebelum kepada manusia. Hal ini sesuai dengan 
sabda Rasulullah saw. yang artinya sebagai berikut: 
“Bertakwalah kepada Allah di mana pun kamu berada. Ingatlah kesalahanmu 
dengan berbuat baik, niscaya kebaikan itu akan menghapusnya. Dan bergaullah 
sesama manusia dengan akhlak yang terpuji.” (HR. At-Tirmidzi).48 
 
 Hukum dalam berdagang memang telah dibolehkan, namun kegiatan tersebut 
tidak boleh menghalangi pelaku pedagang dalam bertakwah kepada Allah swt 
terutama dalam menjalan ibadah. Dengan bertakwa, pedagang dapat membentengi 
diri untuk tidak melakukan hal-hal yang penyimpang dari jual beli seperti kecurangan 
maupun kebohongan. 
e.   Kesadaran tentang Signifikan Sosial Kegiatan Bisnis 
 Pelaku bisnis menurut Islam, tidak hanya sekadar mengejar keuntungan 
sebanyak-banyaknya, sebagaimana prinsip ekonomi yang diajarkan oleh Adam Smith 
sebagai Bapak ekonomi kapitalis, tetapi dalam prinsip perdagangan Rasulullah selain 
berorientasi pada keuntungan juga berorientasi kepada sikap ta’awun (menolong 
orang lain) sebagai implementasi sosial dalam kegiatan perdagangan. Pada intinya, 
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Veitzhal Rivai Zainal dkk, Islamic Marketing Managemet :Mengembangkan Bisnis dengan 
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dalam berbisnis bukan hanya mencari keuntungan meteriil semata, tetapi juga 
disadari kesadaran memberikan kemudahan bagi orang lain dengan menjual barang.
49
 
f.   Membayar zakat 
 Seorang pedagang muslim wajib mengeluarkan zakat barang dagangannya 
setiap tahun sebanyak 2,5% sebagai salah satu cara untuk membersihkan harta yang 
diperolehnya dari hasil usaha yang dikerjakan.
50
 
2. Prinsip Perdagangan Rasulullah 
Nabi Muhammad yang menyampaikan risalah Islam untuk menjadi pedagang 
hidup dan menjadi penyelesai dalam setiap permasalahan kehidupan manusia dalam 
kehidupan sehari-hari (mu’alajah musykilah), juga mengajarkan sebagai salah satu 
aturan Islam bagaimana berdagang yang halal dan barakah.
51
 
Kegiatan jual beli dalam Islam boleh dilakukan namun harus sesuai dengan 
aturan yang telah ditetapkan. Dalam berdagang kita telah memiliki teladan yang 
sukses dalam perdagangan yaitu Nabi Muhammad saw. Nabi Muhammad saw.sangat 
menganjurkan kepada umatnya untuk berbinis (berdagang) karena dapat 
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menumbuhkan jiwa kemandirian dan kesejahteraan bagi keluarga dan meringankan 
beban orang lain.
52
 
Sistem perdagangan zaman Rasulullah banyak mendapat sentuhan Islam 
dengan prinsip tidak saling menzalimi antara kedua pihak yang bertransaksi 
sebagaimana firman Allah QS. Al-Baqarah/2:279 
 ْنَِّإف  َنوُمِّلَْظت َلَ ْمُك ِّلاَوَْمأ ُسوُءُر ْمَُكَلف ُْمتُْبت ْنِّإَو ۖ ِّهِّلوُسَرَو ِّ َّاللَّ َن ِّم ٍبْرَحِّب اُوَنْذَأف اُوَلعَْفت َْمل  َلََو
 َنوَُملُْظت 0 
Terjemahnya: 
“Jika kamu tidak melaksanakannya maka umumkanlah perang dari Allah dan 
Rasulnya tetapi jika kamu bertobat, maka kamu berhak atas pokok 
hartamu.Kamu tidak berbuat zolim (merugikan) dan tidak dizolimi 
(dirugikan)”.53 
 
ketegasan untuk meninggalkan kezaliman-kezaliman dalam bermuamalah, 
apabila  peringatan telah diberikan namun mereka tetap melakukannya maka Allah 
akan memberikan balasan dan siksaan, baik di dunia maupun di akhirat. Jika orang 
tersebut bertobat maka Allah akan memberikan ampunan.
54
 
Prinsip perdagangan Rasulullah memiliki prinsip keadilan dan kejujuran. 
Mekanisme pasar dalam perdagangan Islam yaitu melarang adanya sistem kerja sama 
yang tidak jujur. Rasulullah saw. secara jelas telah banyak memberi contoh tentang 
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prinsip perdagangan yang bermoral. Kunci keberhasilan dan kesuksesan Nabi dalam 
perdagangan diantaranya dimilikinya sifat-sifat terpuji beliau yan sangat dikenal oleh 
penduduk Mekah pada waktu itu, yaitu sifat jujur (Shidiq), menyampaikan (tabliqh), 
dapat dipercaya (amanah), dan bijaksana (fathanah). Sikap terpuji inilah merupakan 
kunci kesuksesan Nabi dalam berdagang.
55
 
3. Transaksi Perdagangan yang Dilarang dalam Islam 
a.   Larangan Riba 
 Islam mengharamkan riba berdasarkan prinsip harta dan akhlak serta melihat 
kepentingan orang banyak. Dari sudut harta, ia adalah amanah yang diberikan Allah 
kepada hamba-Nya yang seharusnya digunakam untuk kebaikan bukan untuk 
kezaliman. Untuk itu tujuan utama larangan riba adalah untuk melindungi kehidupan 
sosial ekonomi masyarakat dari pengaruh kerugian dan aniaya, hal ini dikaitkan 
dengan konsep sedekah dan zakat, dimana secara ekonomi ia dapat membantu 
mereka yang mendapat kesulitan dalam keidupan terutama dalam bidang 
perekonomian.
56
 Riba pada dasarnya adalah tambahan atau kelebihan yang diambil 
secarra zalim. Secara garis besar ada dua macam riba dalam mu’amalah. Pertama , 
riba fadl tambahan yang disyaratkan dan yang kedua, riba nasi’ah tambahan dalam 
suatu akad jual beli karena adanya penundaan penyerahan.
57
 
                                                             
55
Jusmaliani, Bisnis Berbasis Syariah (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), h. 46. 
56
Hulwati, Ekonomi Islam : Teori dan Praktinya dalam Perdagangan Obligasi Syariah di 
Pasar Modal Indonesia dan Malaysia (Padang : Ciputat Press Groub, 2009), h. 35. 
57
Imam Mustofa: fiqh Mu’amalah Kontemporer (Jakarta PT RajaGrafindo Persada, 2016), h. 
17. 
34 
 
 
 
Menurut Yusuf Qardhawi, hikmah ekplisit yang  tampak jelas di balik 
pelarangan riba adalah pewujudan persamaan yang adil di antara pemilik harta 
(modal) dengan usaha, serta pemikulan resiko dan akibatnya secara berani dan 
penuh rasa tanggung jawab. Prinsip keadilan dalam Islam ini tidak memihak 
kepada salah satu pihak, melainkan keduanya berada pada posisi yang 
seimbang.
58
 
 
b.   Memperdagangkan Barang Haram 
 Islam telah mengajarkan umatnya untuk melakukan perdagangan, namun bukan 
berarti semua barang boleh atau halal untuk dijual tanpa adanya batasan. Supaya 
perdagangan halal diberkati Allah, maka para pedagang hendaklah memperhatikan 
jenis-jenis barang yang halal. Rasulullah saw bersabda: 
 حتفلا ماع لوقي ملسو هيلع الله ىلص الله لوسر عمس هنأ اللهدبع نب رباج نع
 رأ الله لوسر اي ليقف مانصلأاو ريرتخلاو ةتيملو رمخلا عيب مرح الله نا ةكمبوهو
ت دود وبأ هاور ةتيملا موحش 
Artinya: 
 Dari Jabir bin ‘Abd Allah semoga meridhoinya, bahwa ia mendengar 
Rasulullah saw. berkata dia pada tahun pembukaan Makkah, sesungguhnya 
Allah swt. melarang  (mengharamkan) perdagangan khamar, bangkai, babi, 
dan patung-patung. Kemudian dia berkata ya Rasulullah apakah pendapat 
engkau tentang lemak bangkai.
59
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Larangan Allah swt dalam memperdagangkan barang haram yaitu 
memperjualbelikan barang-barang yang telah dilarang dan diharamkan oleh Al-
Qur’an, seperti daging babi, darah, minuman keras, dan bangkai.Nabi melarang 
memperjualbelikan segala sesuatu yang tidak halal.
60
 
Pedagang muslim hendaknya menjauhkan diri dari perdagangan barang yang 
telah diharamkan. Apabila mereka masih melakukannya, maka berarti ia telah 
melakukan perbuatan dosa. Bagaimanapun juga seorang pedagang muslim harus 
mematuhi dan menjalankan peraturan dan prinsip perdagangan dalam Islam. 
Pentingnya mematuhi semua peraturan tersebut agar pihak yang terlibat tidak 
menderita kerugian, penipuan dan sebagainya, sehingga masing-masing pihak 
berinisiatif untuk melakukan berbagi keuntungan dan risiko untuk menciptakan 
kejujuran dan keadilan dalam melakukan perdagangan.
61
 
c. Larangan Gharar 
 Segala jual beli atau kontrak bisnis yang menyebabakan unsur gharar adalah 
haram/dilarang. Gharar adalah risiko, peluang, bertaruh atau risiko (khatar). 
Khatar/gharar ditemukan jika kewajiban dari beberapa pihak atas sebuah kontrak 
bersifat tidak pasti atau tidak jelas. Dalam terminologi dari ahli hukum, gharar adalah 
jual beli sesuatu yang tidak ada ditangan atau jual beli sesuatu yang konsikuensinya 
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(aqibah) tidak diketahui atau sebuah jual beli yang mengandung bahaya dimana 
seseorang tidak mengetahui apakah itu akan terjadi atau tidak, misalnya jual beli ikan 
di dalam air, jual beli burung di udara. 
62
 
 Menurut Yusuf Al-Sulbaily, penyebab gharar adalah ketidakjelasan. 
Ketidakjelasan pada barang disebabkan karena beberapa hal, diantaranya yaitu 
sebagai berikut:
63
 
1. Fisik Barang Tidak Jelas 
 Misalnya penjual berkata: “aku menjual pada barang yang dalam karung ini 
dengan harga Rp10.000” dan pembeli tidak tahu fisik barang yang berada dalam 
karung. 
 2. Sifat Barang Tidak Jelas 
Misalnya penjual berkata: “aku jual sebuah handphone padamu dengan harga 
Rp 1.000.000” dan pembeli belum pernah melihat dan mengetahui sifat asli dari 
handphone tersebut. 
 3. Ukurannya Tidak Jelas 
Misalnya penjual berkata: “aku jual sebagian sawah ini dengan harga Rp 
50.000.000” namun ukuran sawah yang dijual tidak jelas diketahui oleh pembeli dan 
tidak disebutkan pasti oleh penjual. 
4. Barang bukan milik penjual, seperti menjual rumah yang bukan miliknya. 
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5. Barang yang tidak dapat diserahterimakan, seperti menjual baju yang sudah 
hilang.
64
 
d. Perdagangan dengan Paksaan 
 Prinsip kebebasan adalah salah satu yang diperlukan dalam perdagangan. 
Kebebasan untuk membuat pilihan dan keinginan melakukan perdagangan yang 
terbebas dari keterpaksaan harus dijalankan dalam semua aktivitas perdagangan. 
Peksaan secara langsung atau tidak dalam perdagangan modern tidak dibolehkan 
secara Islam, karena akan merugikan pihak lain.
65
 
e. Menimbun Barang Penting 
 Monopoli dan penimbunan barang-barang kebutuhan pokok dikutuk oleh 
Islam.Khususnya menimbun bahan makanan serta kebutuhan sehari-hari dengan 
tujuan menjualnya di saat harga tinggi ketika barang tersebut langka atau di masa 
krisis yang orang-orang sulit menemukannya.Di waktu terjadinya kelangkaan, 
menimbun barang-barang tersebut merupakan jenis eksploitasi manusia yang paling 
buruk dan karena itu tergolong kejahatan besar.Menciptakan laba dari bisnis 
eksploitasi dan pemerasaan seperti itu illegal.
66
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f. Perdagangan Najasy 
Perdagangan najasy  yaitu praktik perdagangan dimana seseorang berpura-pura 
sebagai pembeli yang menawar tinggi harga barang dagangan disertai dengan 
memuji-muji kualitas barang tersebut secara tidak wajar. Tujuannya adalah untuk 
mengelabui pembeli yang lain sehingga harga barang menjadi naik. Hal ini pernah 
disampaikan oleh Rasulullah saw. dalam sebuah hadisnya yang artinya: “janganlah 
kamu sekalian melakukan penawaran barang tanpa bermaksud untuk membeli”. (HR. 
At-Tirmidzi).
67
 
C. Bai As-Salam 
1. Pengertian As-salam 
 Secara bahasa, salam adalah al- i’ta dan al-tsawba lil al-khayyat bermakna dia 
telah menyerahkan baju kepada penjahit. Sedangkan secara istilah syariah, akad 
salam sering didefenisikan oleh para fuqaha secara umumnya yakni jual beli barang 
yang disebutkan sifatnya dalam tanggungan dengan imbalan (pembayaran) yang 
dilakukan saat itu juga.
68
Akad secara etimologi difahami sebagai perikatan, 
perjanjian, dan pemufakatan. Pertalian ijab (pernyataan melalui ikatan) dan qabul 
(pernyataan menerima ikatan), sesuai dengan kehendak syariat yang akan 
berpenagruh pada objek perikatan.
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 Kata salam berasal dari kata at-taslim. Kata ini bermakna dengan as-salaf yang 
bermakna memberikan sesuatu dengan mengharapkan hasil dikemudian hari. As-
salam berarti pesanan. Pengertian ini terkandung dalam firman Allah swt. Dalam 
Surah Al-Haqqah ayat 24 :
70 
َةي ِّلاَْخلا ِّماََّيْلأا يِّف ُْمتَْفلَْسأ اَمِّب ًائيِّنَه اُوبَرْشاَو اُولُك 
Terjemahnya :  
 (Kepada mereka dikatakan): “ Makan dan minumlah dengan sedap disebabkan 
amal yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu” .  
 
 Ulama Syafi’iyah dan Hanabilah mendefenisikan bahwa as-salam sebagai akad 
yang disepakati dengan cara tertentu dan membayar terlebih dahulu, sedangkan 
barangnya diserahkan dikemudian hari. Imam Maliki mendefenisikan as-salam 
dengan jual beli yang modalnya dibayar dahulu, sedangkan brangnya diserahkan 
sesuai waktu yang disepakati. Para ahli fikih diatas berbeda pendapat dalam 
mendefenisikan transaksi as-salam. Perbedaan ini didasari oleh perbedaan persyaratan 
yang dikemukakan oleh masing-masing mereka mengenai dasar hukum dari as-salam 
yang tertera pada Qs. Al- Baqarah, (2) 282 yaitu :
71 
                           ......  
Terjemahnya : 
                                                             
70Sumantri, “Pandangan Hukum Islam terhadap Jual Beli As- Salam”, Jurnal Muamalah, Vol. 
2, No. 1, (2016),h. 51.  
71Ashabul Kahfi, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Penerapan Akad Salam dalam Transaksi 
E-Commerce”, Jurnal Mazahib, Vol. 15, No. 1, (2016), h. 8. 
40 
 
 
 
 “Apabila kamu bermu’amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, 
maka hendaklah kamu menuliskannya.... 
Imam Syafi’I berkata, “jika maksud ayat ini seperti yang dijelaskan Ibnu Abbas 
tadi, maka menurut kami yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah semua jenis 
utang, sebagai analog dari pendapat Ibnu Abbas tersebut, karena semua jenis utang 
tercakup dalam pengertian ayat tersebut. Sebagaimana kita ketahui, pinjaman 
memang diperbolehkan menurut Sunah Rasulullah saw dan atsar para sahabat, dan 
tidak diperselisihkan oleh seorang pun di antara ulama yang aku ketahui.
72
 
2. Kriteria khusus jual beli as-salam 
  Adapun kriteria khusus dalam jual beli as-salam, yaitu: 
a. Pembayaran dilakukan didepan (kontan ditempat akad), oleh karena itu jual beli 
ini dinamakan juga as-salaf. 
b. Serah terima barang ditunda sampai waktu yang telah ditentukan dalam majelis 
akad. 
  Salam ialah akad jual beli muslam fiih (barang pesanan) dengan penangguhan 
pengiriman oleh muslam ilaihi (penjual) dan pelunasannya dilakukan segera oleh 
pembeli sebelum barang pesanan tersebut diterima sesuai dengan syarat-syarat 
tertentu. Salam dapat diartikan sebagai transaksi jual beli dimana barang yang 
diperjualbelikan belum ada. Oleh karena itu barang diserahkan secara tangguh 
sedangkan pembayaran dilakukan secara tuna. Konsumen bertindak sebagai pembeli, 
sementara produsen sebagai penjual. Sekilas transaksi ini mirip jual beli ijon, namun 
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dalam transaksi ini kuantitas, kualitas, harga dan waktu penyerahan barang harus 
ditentukan secara pasti. Praktik jual beli,ketika produsen akan menjualnya kepada 
konsumen itu sendiri secara tunai atau secara cicilan.adapun fitur dan mekanisme as-
salam adalah : 
1) Konsumen bertidak sebagai pihak penyedia danah dalam kegiatan transaksi 
salam dengan produsen. 
2) Produsen dan konsumen wajib menuangkan kesepakatan dalam bentuk 
perjanjian tertulis berupa akad pembiayaan salam. 
3) Penyedia dana oleh konsumen kepada produsen harus di lakukan d muka 
yaitu pembiayaan di atas akad dengan jangka waktu 7 hari. 
3. Rukun dan syarat jual beli salam  
  Pelaksanaan jual beli dengan sistem salam harus memenuhi sejumlah rukun 
sebagai beikut : 
1) Muslam (pembeli) adalah pihak yang membutuhkan dan memesan barang. 
2) Muslam ilaih (penjual) adalah pihak yg memasok barang pesanan. 
3) Modal atau uang.ada pula yang menyebut harga (thaman). 
4) Muslam fihi adalah barang yg di jual belikan. 
5) Sighat adalah ijab dan qabul.73 
 
 Disamping semua rukun harus terpenuhi adapun syarat syarat jual beli salam 
adalah : 
a) Uang hendaklah dibayar di tempat akat.berarti pembayaran di lakukan terlebih 
dahulu. 
                                                             
73
Azam Abu, Fikih Muamalah Kontemporer (Depok : Raja Grafindo, 2017), h. 50 
42 
 
 
 
b) Barangya menjadi utang bagi sipenjual.barangya dapat di berikan sesuai waktu 
yang di janjikan.berarti pada waktu yang d janjikan barang itu harus sudah ada. 
D. Jual beli dunia maya 
Transaksi jual beli di dunia maya atau e-commerce merupakan salah satu 
produk dari internet yang merupakan sebuah jaringan computer yang saling 
terhubung antara satu dengan yang lainnya melalui media komunikasi, seperti kabel 
telepon.
74
 
1. Pengertian Jual Beli Online 
Penjualan online merupakan salah satu jenis transaksi jual beli yang 
menggunakan media sosial lainnya untuk memasarkan produk yang mereka jual.
75
 
Kegiatan jual beli online saat ini semakin marak, apalagi situs yang digunakan untuk 
melakukan transaksi jual beli online ini semakin baik dan beragam. Namun, seperti 
yang kita ketahui bahwa dalam system jual beli produk yang ditawarkan hanya 
berupa penjelasan spesifikasi barang dan gambar yang tidak bias dijamin 
kebenarannya. Untuk ini sebagai pembeli, maka sangat penting untuk mencari tahu 
kebenarannya apakah barang yang ingin dibeli itu sudah sesuai atau tidak. 
Menuru Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jual beli adalah persetujuan saling 
mengikat antara penjual, yakni pihak yang menyerahkan barang, dan pembeli sebagai 
pihak yang membayar barang yang dijual. 
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Menurut Rahman Syafi’I secara bahasa jual beli adalah pertukaran sesuatu 
dengan sesuatu yang lain. 
Kata Online terdiri dari dua kata, yaitu On (Inggris) yaitu berarti hidup atau di 
dalam, dan Line (inggris) yang berarti garis, lintasan, saluran atau jaringan. Secara 
bahasa online bias diartikan “di dalam jaringan” atau dalam koneksi. Online adalah 
keadaan terkoneksi dengan jaringan internet. Dalam keadaan online kita dapat 
melakukan kegiatan secara aktif sehingga dapat menjalin komunikasi, baik 
komunikasi satu arah seperti membaca berita dan artikel dalam website maupun 
komunikasi dua arah seperti chatting dan saling berkirim email. 
2. Subjek dan Objek Jual Beli Online 
Dalam, transaksi jual beli online, penjual dan pembeli tidak bertemu langsung 
dalam satu tempat melainkan melalui dunia maya. Adapun yang menjadi subjek jual 
beli online tidak berbeda dengan jual beli dalam dunia nyata, yaitu pelaku usaha 
selaku penjual yang menjual barangnya dan pembeli sebagai konsumen yang 
membayar harga barang. 
Adapun yang menjadi objek jual beli online, yaitu barang atau jasa yang 
dibeli oleh konsumen, namun barang atau jasa tidak dilihat langsung oleh pembeli 
selaku subjek jual beli online. Sangat berbeda dengan jual beli secara nyata 
penipuan tidak terjadi karena proses akad yang nyata. 
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3. Jenis Transaksi Jual Beli Online 
Konsumen jual beli online semakin dituntut untuk mengetahui lebih dalam 
mengenai proses, resiko serta keamanan dari sebuah transaksi online, saat ini  jenis 
transaksi online juga semakin beragam mulai dari jenis konvensional di mana 
pembeli dan penjual harus bertatap muka dalam melakukan proses trnasaksi hingga 
yang menggunakan proses transaksi otomatis tanpa harius bertatap muka. Di 
Indonesia sendiri ada beberapa jenis transaksi jual beli online yang biasa dilakukan 
oleh konsumen jual beli online, yaitu: 
a. Transfer Antar Bank 
Transfer dengan cara transfer antar bank merupakan jenis transaksi yang   
paling umum dan popular dan digunakan oleh para pelaku usaha atau penjual online. 
Jenis transaksi ini juga memudahkan proses konfirmasi karena dana bias dengan 
cepat di cek oleh penerima dana atau penjual. 
b. COD (Cash On Delivery) 
Pada system COD sebenarnya hamper dapat dikatakan bukan sebagai proses jual 
beli secara online, karena penjual dan pembeli terlibat secara langsung, bertemu 
tawar-menawar, dan memeriksa kondisi barang baru kemudian membayar harga 
barang. Keuntungan dari system ini pembeli lebih leluasa dalam proses transaksi 
dengan melihatr detail barangnya. 
Hukum Akad As-Salam secara Online 
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 Bisnis online sama seperti bisnis offline. Pada dasarnya bisnis online atau 
offline sama-sama menjanjikan keuntungan yang cukup besar. Ada yang halal ada 
yang haram. Ada yang legal dan yang legal. Namun, dalam praktek nyata terdapat 
berberapa perbedaan yang sering membuat para pencari usaha memilah-milah mana 
peluang bisnis yang sesuai dengan potensi dirinya. Sehingga ada sebagian pelaku 
usaha yang memilih berbisnis online dan ada pula sebagian lainnyayang lebih 
memilih berbisnis offline sesuai dengan kemampuannya.hukum dasar jual beli online 
sama seperti akad jual beli dan akad as-salam sebab: 
1. Sistemnya haram, seperti money gambling, judi itu haram baik didarat 
maupun diudara (online) 
2. Karena melanggar perjanjian atau mengandung unsure penipuan 
3. Dan lainnya yang tidak membawa kemanfaatan tapi justru mengakibatkan 
kemudharatan. 
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E. Kerangka Konseptual 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan kerangka konseptual diatas menunjukkan bahwa muamalah yaitu 
suatu aturan yang berhubungan pada urusan duniawi yang bersifat sosial, yang 
dimana berkaitan pada jual beli yaitu menurut penapat hasbi as-siddiqi menjualkan 
sesuatu yang daripanya mendapat suatu harta atas dasar kerelaan kedua belah pihak, 
di era sekarang jual beli dalam prakteknya ada 2 yaitu jual beli secara langsung 
maupun secara tidak langsung, atau lebih dikenal dalam dunia bisnis disebut jual beli 
online, jual beli online disebut jual beli beli pesanan menurut fikih islam ba’iAs-
Makassar 
Dagang 
Muamalah 
Jual Beli 
Ba’I As-Salam Jual Beli Online 
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Salam, yaitu menyerahkan sesuatu yang yang penyerahannya ditunda, adapun modal 
dilakukan diawal dan serta barang diberikan dikemudian, ulama menqiyaskan 
dikarenakan dalam prinsipnya memiiki kesamaan yaitu jual beli pesanan. Sehingga 
dalam hal ini penelitian dilakukan di media sosial Facebook dikarenakantingginya 
minat  masyarakat yang tertarik berbelanja online diMakassar dagang hal ini melihat 
jumlah pengikut di Makassar Dagang 1,7 Anggota sehingga munculnya berbagai 
fenomena yang terjadi seperti kasus penipuan yang mengatasnamakan jual beli 
online, keghararan atau ketidakpastian dan jual beli dropshing.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1.  Jenis Penelitian 
Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah, metode penelitian 
yang digunakan adalah metode kualitatif. Penelitian kualitatif didefenisikan sebagai 
metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan menganalisis data 
berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) yang telah di peroleh dan dengan demikian 
tidak menganalisis angka-angka.
76
Adapun pengertian penelitian kualitatif menurut 
para ahli adalah sebagai berikut: 
a. Staruss and Cobin 
 
Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan- 
penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan penemuan-penemuan 
yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik. 
 
Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa penelitian kualitatif berkenaan mengenai 
hal-hal yang bersifat deskriptif yang tidak menggunakan penyajian data yang dioalah 
melalui prosedur statistic atau angka. 
b. Hadari  Nawawi dan Martini Hadari 
 
Penelitian kualititatif merupakan rangkaian kegiatan atau proses menjejaring 
informasi dari kondisi sewajarnya dalam kehidupan suatu obyek, dihubungkan 
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dengan pemecahan suatu masalah, baik dari sudut pandang teorritis maupun 
praktis.
77
 
 
Berdasarkan pengertian diatas, bahwa penelitian kualitatif yaitu berhubungan 
dengan fakta yang real dari lapangan kemudian dalam penyajiannya didukung oleh 
teori. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
kualitatif yaitu suatu proses penelitian yang berdasarkan pada metodologi yang 
menyelidiki suatu fenomena sosial yang tidak menggunakan angka-angka dalam 
menjabarkan hasilya namun menganalisis data berupa kata-kata. 
2. Lokasi Penelitian 
Adapun yang menjadi objek tempat penelitian  pada Pendiri akun Makassar 
dagang serta konsumen yang merasa dirugikan.  
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu pendekatan normative. 
Membahas masalah yang diteliti dengan berdasar pada ketentuan norma-norma 
agama atau teori hukum islam sebagai upaya untuk memperoleh kebenaran. 
C. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian merupakan alat bantu dan sebagai unsure penting dalam 
sebuah penelitian yang berfungsi sebagai sarana pengumpul data yang banyak 
menentukan keberhasilan suatu penelitian. Kualitas instrument akan menentukan 
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kualitas data yang terkumpul. Instrument penelitian yang digunakan harus 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi dari penelitian itu sendiri. Sehingga 
nantinya dalam merangkum permasalahan akan saling berhubungan. Sehingga 
adapun alat-alat penelitian yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian 
adalah sebagai berikut: 
1. Peneliti itu sendiri 
2. Pedoman wawancara 
3. Handphone yang berfungsi sebaagai kameradan perekam suara 
4. Alat tulis 
5. Buku, jurnal, dan referensi terkait lainnya. 
D. Jenis dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang diambil dari sumber data primer atau sumber 
pertama di lapangan.
78
Data primer yang dimaksud dalam penelitian ini adalah  hasil 
wawancara langsung yang dilakukan oleh peneliti pada narasumber pemilik akun 
makassar dagang. 
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2. Data sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumbernya 
tetapi melalui perantara misalnya dengan mempelajari berbagai literatur-literatur 
seperti buku-buku, jurnal, maupun artikel ilmiah yang terkait dengan penelitian ini.
79
 
E. MetodePengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (Field Research) mengumpulkan data di lapangan dengan cara wawancara, 
observasi dan dokumentasi, agar mampu mendapatkan informasi yang tepat antara 
pada teori yang didapat sesuai praktek yang ada di lapangan. Untuk memudahkan 
pembahasan yang dirumuskan dalam proposal ini dibutuhkan metode penelitian, 
dalam rangka memenuhi sebuah kebutuhan tersebut penulis menggunakan metode 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
melakukan penelitian secara teliti dan akurat, serta pencatatan secara sistematis. 
Teknik pengumpulan data dilakukan ditentukan oleh pengamat itu sendiri, karena 
pengamat melihat, mencium, serta mendengarkan suatu objek pada penelitian dan 
kemudian ia menyimpulkan dari apa yang diamati itu.  
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       2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah sebuah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan 
dilakukan oleh kedua belah pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan 
dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Menurut 
Hasan wawancara dapat didefinisikan sebagai interaksi bahasa yang berlangsung 
antara dua orang pada situasi yang berhadapan salah seorang, yaitu yang melakukan 
wawancara meminta informasi atau sebuah ungkapan kepada orang yang diteliti yang 
berputar disekitaran pendapat dan keyakinannya.
80
 
Wawancara yaitu salah satu metode dalam pengumpulan data dengan jalan 
komunikasi, melalui komunikasi kontak atau hubungan pribadi antara pengumpul 
data (pewawancara) dengan sumber data informan.
81
 
Peneliti melakukan tanya jawab yang bersifat strukutural. Yaitu, sebelumnya 
penulis telah menyiapkan daftar pertanyaan spesifik yang berkaitan dengan 
permasalahaan yang akan dibahas. Dalam teknik wawancara ini penulis melakukan 
wawancara dengan narasumber terkait pemilik akun makassar dagang. 
3. Metode Dokumentasi    
Dokumentasi yaitu metode pencarian dan pengumpulan data mengenai hal-hal 
atau berupa catatan resmi, transkip, buku, laporan, media massa dan sebagainya. 
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Dokumentasi ini dilakukan dengan mengumpulkan data dengan cara mengambil 
gambar atau informasi penting dari objek penelitian. 
F. Teknik Pengelolaan dan Analisis data 
Analisis data yaitu  mengatur urutan data dan mengorganisasikannya ke dalam 
suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
rumusa kerja seperti yang disarankan oleh  data. Dalam rangka menjawab rumusan 
masalah yang ditetapkan penulis maka analisis data yang menjadi acuan dalam 
penelitian ini mengacu pada beberapa tahapan yang dijelaskan Miles dan 
Huberman.
82
 Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Reduksi data proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis 
dari lapangan. Reduksi data dilakukan dengan tujuan menelaah secara keseluruhan 
data penelitian yang didapat dari lapangan, sehingga dapat ditemukan hal-hal dari 
obyek yang diteliti tersebut. Kegiatan yang dilakukan dalam reduksi data ini adalah 
megumpulkan data dan informasi dari catatan hasil wawancara serta mencari hal-hal 
yang dianggap penting dari setiap aspek yang didapatkan peneliti. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang 
memberikan suatu kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
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tindakan.
83
 Penyajian data dalam hal ini adalah penyampaian informasi berdasarkan 
data yang diperoleh dari pemiik akun makassar dagang dan pihak konsumen dengan 
fokus penelitian untuk disusun secara baik, sehingga mudadh dilihat, dibaca dan 
dipahami.  
Pada tahap ini dilakukan perangkuman terhadap penelitian dengan menyusun 
hasil penelitian secara sistematis untuk mengetahui praktek Ba’i As-Salam dalam 
transaksi jual beli online (studi pada konsumen makassar dagang) Jika data yang 
didapatkan dianggap belum memadai maka dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 
mendapatkan data-data yang dibutuhkan dan sesuai dengan alur penelitian.  
3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
Tahap terakhir dalam analisis data yang dilakukan peneliti yaitu dengan 
melakukan verfikasi.Untuk melakukan verfikasi peneliti melakukan beberapa cara 
yaitu dengan melakukan pencatatan untuk pola-pola dan tema yang sama, dalam 
pengelompokannya. 
Penarikan kesimpulan bisa saja terjadi pada saat peneliti berlangsung dengan 
melihat kejadian atau sebuah fenomena di tempat penelitian dan kemudian 
melakukan reduksi data dan penyajian data, namun itu bukanlah sebuah kesimpulan 
final hanya sebagai pemicu agar peneliti lebih memperdalam lagi observasi atau 
wawancara kepada pihak-pihak yang ingin diteliti sampai hasil penelitian sudah bias 
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disusun dan sudah yakin akan hasil penelitianya dengan mengingat hasi temuan yang  
terjadi dilapangan.
84
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Peneliti data kualitatif, instrument utamanya adalah manusia karena yang 
diperiksa adalah keabsahan datanya. 
85
 untuk menguji kredibilitas data penelitian, 
penelitian menggunakan teknik Triangulasi. 
Teknik Triangulasi data adalah menjaring data dengan berbagai metode dan cara 
dengan menyilangkan informasi yang diperoleh agar data yang didapatkan lebih 
lengkap dan sesuai dengan yang diharapkan. Setelah mendapatkan data yang jenuh 
yaitu keterangan yang didapat dari sumber-sumber data telah sama maka data yang 
didapatkan lebih kredibel 
Sugiyono membedakan tiga macam triangulasi diantaranya dengan 
memanfaatkan sumber artinya membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu iformasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 
dalam penelitian kualitatif. Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh 
langkah sebagai berikut:
86
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1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan yang 
dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
Setelah menulis melakukan penelitian dengan menggunakan metode 
wawancara, observasi dan dokumentasi kemudian data hasil dari penelitian itu 
digabungkan sehingga saling melengkapi. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah umum Makassar dagang 
Media sosial facebook pada awalnya digunakan sebagai komunikasi dan menjalin 
relasi antarsesama penggunanya. Namun seiring perkembangannya, saat ini facebook 
juga banyak dimanfaatkan oleh pelaku bisnis yaitu; produsen, pewirausaha maupun 
masyarakat namun sebagai sarana untuk memasarkan produk dagangannya. Berbagai 
kelebihan pada media sosial facebook ini memungkinkan proses bisnis terjadi 
terutama karena dapat menjangkau konsumen sehingga peluang ini kemudian 
dimanfaatkan oleh pelaku bisnis sehingga muncul istilah “toko online” atau biasa 
disebut online shop.
87
 
Makassar dagang adalah berasal dari kata Makassar yaitu suatu akun atau 
situs popular di media sosial facebook karena berlokasikan di salah satu daerah yang 
ada di Sulawesi Selatan tepatnya di Ibu Kota Makassar. Sebagai situs jual beli online, 
Makassar Dagang melayani user internet atau pengguna media sosial Facebook yang 
bermaksud membeli sebuah produk maupun jasa secara  online, yang menjual 
beraneka ragam jenis, suatu tempat untuk mencari barang baru maupun bekas seperti 
handphone, computer, fashion, mobil  motor, peralatan rumah tangga dan aneka jasa. 
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Selain itu, Makassar Dagang tidak saja melayani customer atau calon pembeli, tetapi 
Makassar Dagang juga berfungsi sebagai forum komunikasi antara pembeli dan para 
penjual yang menawarkan berbagai produk dagangan maupun berupa layanan jasa. 
Dalam perkembangannya, Makassar dagang kini memiliki anggota sebanyak 
1,7 juta orang (user facebook) bahkan jumlahnya dapat bertambah tiap waktu. Hal ini 
menunjukkan bahwa  Makassar dagang adalah sebagai ruag sosial yang menarik 
perhatian public terutama sebagai media untuk berbisnis atau sebagai tempat yang 
mempertemukan penjual dan pembeli secara online layaknya sebuah pasar. Seperti 
yang diketahui dalam akun Facebook  memiliki fitur keunggulan dari pada media 
sosial lainnya yaitu siaran langsung yang gencar dilakukan penjual di Makassar 
Dagang dalam mempromosikan barang dagangannya, di instagram juga ada namun 
hanya berlaku 24 jam sehingga. Disinilah kelebihan Makassar dagang, karena 
menyediakan berbagai pilihan barang dan jasa, baik baru maupun bekas, dan 
bermacam alternative pilihan bagi calon pembeli, selain itu, apabila ingin melakukan 
kontak dengan penjual yang memasang iklan di Makassar dagang, tidak diharuskan 
untuk registrasi terlebih dahulu dan tidak ada biaya untuk pemasangan iklan. 
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Gambar 4.1 Beranda Akun Makassar Dagang 
Sumber: https://www. Facebook.com/Dagang Makassar 
 Makassar Dagang adalah salah satu akun media sosial facebook yang dapat 
dikategorikan sebagai situs online shop. Menariknya karena Makassar Dagang ini 
bukanlah situs onlone shop seperti pada umumnya yang dikendalikan oleh suatu 
perusahaan tertentu yang melakukan aktivitas pemasaran online, misalnya 
Lazada,Blibli, Tokopedia, Elevania, Matahari Mall, Shopee, Bukalapak, Zalora, dan 
lainnya.tetapi Makassar Dagang merupakan sebuah komunitas online shop, gabungan 
dari sejumlah pengguna facebook yang mendaftarsebagai anggota Makassar Dagang 
dengan tujuan menginklankan barang dagangan mereka. 
Situs online shop pada umumnya memilki fungsi sebagai tempat pemasaran 
(marketplace) atau fasilitator pembelanjaan online yang tidak memiliki investarisasi 
barang sendiri. Demikian halnya Makassar Dagang juga berfungsi sebagai 
marketplace dan memfasilitasi para penjual untuk beriklan secara gratis dengan 
harapan menjangkau sasaran konsumen tepat, yakni pengguna facebook baik di area 
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Makassar maupun di berbagai daerah lainnya. Adapun yang dimaksud fasilitator 
periklanan adalah para admin penelola Makassar Dagang yang berjumlah dua orang,  
Mayoritas penjual di Makassar Dagang adalah masyarakat umum sehingga 
wajar jika jenis dagangan yang dipromosikan sangat beragam, baik barang 
barumaupun bekas seperti handphone, televisi, kulkas, motor, mobil, pakaian, 
makanan dan lain sebagainya. Akun facebook  Makassar dagang, dapat diketahui 
bahwa jenis produk yang diiklankan oleh para anggota komunitas ini sangat beragam. 
Hal ini terjadi karena admin pengelola akun facebook Makassar Dagang cenderung 
memberikan kesempatan bagi semua pengguna facebook untuk menjadi anggota 
Makassar Dagangdan tidak ada pengaturan khusus facebook untuk menjadi anggota 
Makassar Dagang begitupula mengenai jenis barang apa yang akan diperjualbelikan 
selama bukan barang yang ilegal juga memuat hal krimimal maka boleh. Berikut 
diuraikan hasil klarifikasi yang dibuat penulis tentang ragam produk jualan para 
anggota komunitas online shop Makassar Dagang: 
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2. Klasifikasi Produk Jualan di Makassar Dagang 
Adapun klarifikasi produk jualan yang ada di Makassar Dagang, yaitu: 
Tabel 4.2 klasifikasi Produk Jualan di Makassar Dagang 
Kategori Produk Jenis Produk 
1. Elektronik Smartphone, Tablet, Laptop/netbook, Komputer, 
Printer dll. 
                 
2. Kendaraan  Motor, Mobil, dan Aksesoris kendaraan 
        
                                    
3. Keperluan Pribadi Fashion pria/wanita, Sepatu, Tas, Perhiasan , make up 
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4. Properti Tanah, Rumah, Bangunan Komersial dan lain-lain 
                                         
5. Makanan/ kuliner 
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6. Layanan Jasa Percetakan, Tour/Travel, Rental, Ac, Wc dan lain-lain 
                                  
 
 Berdasarkan uraian table dan gambar tersebut menujukkan beberapa sampel 
barang dagangan yang diperjualbelikan oleh para anggota komunitas online shop 
Makassar Dagang dan sangat beragam layaknya sebuah pasar yang menyediakan 
berbagai kebutuhan masyarakat. Admin pengelola Makassar Dagang hanya berfungsi 
sebagai fasilitator yang menyediakan ruang bagi para anggotanya untuk beriklan 
secara gratis, selain juga mengontrol iklan sesuai syarat. 
Makassar Dagang sebagai online Shop dulunya hanya sebagai online shop 
tertutup (non komunitas) yang didirikan dengan tujuan untuk memasarkan produk 
para pendirinya. Namun karena melihat potensi pasar (para pengguna) yang banyak 
di facebook, maka Makassar Dagang juga memperluas keanggotaannya dengan alas 
an agar terjadi komunikasi antar pedagang maupun konsumen yang pada umumnya 
menggunakan facebook. Keterangan informan tersebut di atas lebih erat kaitannya 
dengan pilihan para pelaku bisnis terhadap media sosial, dimana pendiri Makassar 
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Dagang lebih memilih Facebook sebagai sarana komunikasi periklanan karena 
memiliki kelebihan tersendiri jika dibandingkan dengan media sosial lainnya. 
Makassar dagang yag telah ada sejak tahun 2010 menerapkan system 
pelayanan gratis, namun semenjak tahun 2017 mulailah diberlakukan tarif 
pembayaran bagi yang ingin mempromosikan barang dagangannya disamping 
keuntungan dari internet yaitu sebesar Rp. 100.000 per siarang langsung (live).
88
 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Praktek ba’i As-Salam dalam transaksi jual beli online (Studi Konsumen 
Makassar Dagang.  Pada pembahasan awal dari sebuah penelitian ini dimana dapat 
saya uraikan dalam sebuah penelitian yang saya peroleh yaitu dari hasil observasi dan 
wawancara terhadap informan penelitian. Proses observasi ini sebagaimana peneliti 
melakukan pengamatan langsung terhadap akun ‘’Makassar dagang’’ disebuah media 
sosial yang popular yaitu facebook. Observasi ini sebagaimana peneliti melakukannya 
untuk memperoleh data tentang suatu kegiatan anggota komunitas Makassar dagang 
dalam hal transaksi yang dilakukan penjual dalam melakukan penjualan secara 
online. Serta dari pihak pembeli dalam kegiatan jual beli online. Temuan data 
observasi tersebut dapat dikategorikan dalam sebuah fokus permasalahan penelitian. 
 Sementara dalam tahap wawancara penelitian ini juga dilaksanakan dengan 
mewawancarai beberapa informan yang telah terpilih sebelumnya sesuai dengan 
kriteria dan pertimbangan dari beberapa aspek tertentu baik sebagai pengelola akun 
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Makassar dagang dan konsumen sebagai pengguna akun Makassar Dagang. Dalam 
pelaksanaan wawancara, semua informan bersedia meluangkan waktunya untuk di 
lakukan wawancara sehingga peneliti tidak mengalami kendala selama proses 
penelitian dilapangan. Berikut diuraikan hasil penelitian tentang beberapa aspek yang 
terkait mengenai praktek Ba’I As-Salam dalam transkasi jual beli online (studi 
konsumen Makassar dagang). 
1. Praktek Ba’i As- Salam dalam Jual beli Online pada Konsumen 
Makassar Dagang.  
 Berbisnis merupakan aktivitas yang sangat dianjurkan dalam ajaran islam. 
Bahkan Rasulullah SAW sendiripun telah menyatakan bahwa 9 dari 10 pintu rezeki 
adalah melalui berdagang (Al-Hadits) artinya melalui jalan berdagang inilah pintu-
pintu rezeki akan dibuka sehingga karunia Allah terpancar daripadanya. Jual beli 
merupakan sesuatu ynag diperbolehkan, dengan catatan selama dilakukan dengan 
benar sesuai dengan tuntunan ajaran islam. Islam mengajarkan kita sikap yang adil 
tentunya sikap terpuji dan jujur dalam jual beli.
89
 Demikian itu akan tewujud dengan 
membangun rasa kepuasaan pada masing-masing pihak. Penjual akan melepas barang 
barangnya dengan ikhlas dengan menerima uang dalam proses transaksi jual beli, 
sedangkan pembeli menerima barang dari proses trransaksi dari hasil uang yang 
diberikan kerpada penjual dan dengan perasaan puas pula. Dengan demikian jual beli 
jual beli secara tidak langusng dapat mendorong adanya proses saling tolong 
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 Ratna Putri Anugrah, Implementasi Khiyar dalam Jual Beli system Preorder dalam 
Perspektif Ekonomi Islam”,  Skripsi. Makassar: UIN Alauddin Makassar. h. 56. 
66 
 
 
 
menolong dan bahwa manusia tidak dapat dipungkiri dapat hidup sendiri tanpa 
bantuan orang lain dalam melakukan aktifitas kehidupan sehari-hari.  Ba’i As-Salam 
yaitu jual beli Online pada masa sekarang yang dimana menyerahkan barang dengan 
penyerahan ditunda atau menjualkan barang dengan cirri-ciri yang jelas dengan 
modal awal dilakukan dan penyerahan barang kemudian, maka jual beli online 
dianggap tidak sah apabila dalam transaksi jual beli tidak memenuhi syarat dan 
rukun-rukunnya yang telah diatur dalam syariat, adapun rukun dan syarat dalam Ba’i 
As-Salam yang harus dipenuhi sebagai berikut: 
 Adapun terdapat 8 (delapan) syarat sah jual beli pesanan (as-salam) menurut 
Sayyid Sabiq di dalam Kitab Fiqh As-Sunnah, yaitu: jelas sifat barang yang 
akandipesan, jelas waktu penyerahan barang yang dipesan, pesanan barang/makanan 
tersebut telah ada pada waktu yang telah ditentukn, jelas tempat penyerahan barang, 
jelas harga barang/makanan yang dipesan tersebut, penyerahan harga atau modal 
sebelum berpisah dari majelis akad, shigat dan akad harus jelas, tidak ada khiyar 
padanya (jual beli salam).
90
 
 Dengan demikian antara syarat dan rukun bai As-salam dalam jual beli salam 
harus memenuhi prinsip-prinsip yang telah diatur dalam syariat, dan adapun 
prinsip-primsip dalam jual beli yang harus dipenuhi adalah sebagai berikut : 
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 Nurmalia, “Jual Beli Pesanan secara Online di kalangan Mahasiswa UIN USU Medan 
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a.  Prinsip An Taradin Minkum 
 Prinsip ini didasarkan pada prinsip kerelaan yaitu setiap transaksi yang 
dilakukan harus sesuai dengan kridhoan antara kedua belah pihak. Kedua belah pihak 
sama-sama saling menguntungkan yaitu memiliki informasi yang terkait dengan 
benar dan tidak ada pihak yang merugikan, karena dengan demikian apabila ada 
pihak yang merasa dirugikan dari informasi yang didapatkan, misal terjadi penipuan, 
sehingga dalam hal ini agar tidak ada pihak yang merasa ditipu sehingnga tidak 
memunculkan perasaan yang tidak rela diantara kedua belah pihak dalam hal ini 
Tadlis (penipuan) dalam bahsa fiqh.  
Berikut skema transaksi jual beli online di Makassar Dagang, yaitu : 
1. penipuan dan keghararan: 
Jual beli online dalam mekanismenya tidak dapat dihindarkan terjadi hal-hal 
seperti penipuan dan keghararan, hal tersebut karena kecenderungan manusia 
lebih mengedepankan keuntungan tanpa peduli bahwa hal tersebut melanggar 
syariat islam. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 Skema transaksi jual beli online 
 
 
Penjual/produsen 
 
Pembeli/konsumen Modal /uang 
Pengantaran 
kurir 
Pembeli/konsumen Promosi melalui 
postingan 
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Dari gambar diatas dapat diperhatikan proses awal dalam melakukan 
transaaksi setelah ada kesepakatan baik dari via inbox maupun telepon langsung 
telah terjadi. selanjutnya mengenai mekanisme transaksi sampai barang tersebut 
sampai dengan tujuan sesuai pesanan dan alamat yang dituju, adapun langkah-
langkah, yaitu: 
a. Nama Website atau akun yang akan akan menjadi tujuan pembelian barang online: 
login, add agar menjadi salah satu bagian dari anggota di Makassar Dagang, order, 
dan transaksi. 
b. Pesanan diteruskan oleh si penjual  setelah terjadi transfer uang oleh pihak pembeli 
c. Packing, kurir melakukan pengantaran apabila menggunakan system COD uang 
beserta barang terjadi bersamaan, adapun tempat sesuai waktu yang telah 
disepakati. 
d. Pesanan diterima oleh konsumen, melalui kurir. 
Praktek yang terjadi dilapangan sehingga menimbulkan hal-hal yang merugikan 
yaitu kasus penipuan yang merugikan pihak pembeli dimana, setetelah terjadi proses 
kesepakatan dilanjutkan langkah kedua yaitu proses transfer uang, barang yang 
hendak dibeli dan telah terjadi kesepakatan antara penjual dan pembeli tak kunjung 
datang, hal ini berdasarkan penuturan oleh saudara Arifatur dan lebih parahnya lagi 
semua akun pengidentifikasi atau kontak penjual terblokir sehingga hal yang bernama 
penipuan telah terjadi dan menimpa saudara Arifatur dalam pembelian sebuah kulkas 
mini. 
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Gambar 4.4 Postingan kasus penipuan 
Kasus keghararan atau ketidakpastian terdapat pada langkah ketiga yaitu packing 
kurir melakukan pengantaran barang yang dipesan, terjadi ketidakpastian menurut 
penuturan ibu karena antara waktu yang disepakati dan waktu pengantaran sangat 
ngaret dalam hal ini tidak tepat waktu sehingga membuat kerugian karena waktu buat 
ibu yang telah memiliki keluarga harus terkuras dengan menunggu padahal ada 
pekerjaan yang harus saya lakukan. Kasus lainnya yaitu pada langkah kedua antara 
barang yang dipromosikan berbeda dengan barang pada saat datang. 
          
Gambar 4.5 postingan dan barang yang datang 
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2. Jual beli Dropshing 
Jual beli dropshing yaitu aktivitas jual beli yang melibatkan 3 pihak, adapun 
mekanismenya sebagai berikut: 
 
 
                                                                                                    Pembeli membeli 
produk                                                                                         produk dari anda 
 
                                         Pembeli membayar 
                                    harga produk ditambah ongkos kirim 
 
 
 
 
 
 
  
Reseller membayar 
Harga grosir (diskon dan  
Menyertakan alamat kirim 
Kami mengirim 
Produk ke (pembeli) 
dengan  nama Reseller 
sebagai pengirim                   
  
Gambar 4.6 Skema jual beli dropshing 
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Adapun langkah-langkah jual beli dropshing, yaitu: 
a. Menawarkan produk yang ingin anda jual di website, seperti di Lapak, Facebook, 
Twitter milik anda 
b. Pembeli membayar harga produk ditambah ongkos kirim 
c. Pembeli membeli produk dari anda 
d. Reseller membayar harga grosir dan menyertakan alamat  
e. Kami mengirim produk ke pembeli dengan nama reseller sebagai pengirim 
Fakta lapangan terjadi jual beli Dropshing dan dalam prakteknya 
menimbulkan keharaman dalam islam dimana pihak supplier terlebih dahulu 
mematok harga dan mecari pembeli ketimbang mengambil barang tersebut.dan 
menjual diatas harga rata-rata dan terjadi complain karena barang yang diperjual 
belikan tidak berfungsi dalam kasus seperti ini si reseller baru memberitahukan 
bahwa barang tersebut dari pihak lain sebelum pindah ke tangan dia. 
 
                   
Gambar 4.7 complain produk penjual 
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 Berdasarkan hasil temuan studi lapangan bahwa data yang diperoleh dari 
peneliti yaitu brand As-Salam ini belum dikenal sepenuhnya oleh pedagang yang 
menjualkan barangnya di Makassar Dagang menurutnya bahkan tidak mendengar 
istilah seprti itu, yaitu Ba’i As-Salam karena setahu beliau Ba’i As-Salam yaitu 
berasal dari bahasa arab, adapun mengenai pengertian atau maksud dari Ba’i As-
Salam beliau tidak mengetahuinya, terkait penerapan atau praktek Ba’I As-Salam, 
pertama dari segi akadnya, yaitu adanya penjual dan  pembeli atau pemesan 
(mustashni) dalam melakukan transaksi di Makassar dagaang sesuai keinginan 
konsumen dan telah memenuhi syarat sesuai syariat islam, namun dalam praktiknya 
tidak sesuai kepada syarat pada Ba’i As-Salam itu sendiri yaitu, terkait respon penjual 
yang bernama Arini dalam wawancara yang dilakukan peneliti bahwa; 
 Mempromosikan barang diMakassar Dagang situs facebook menurut saya, 
sangat terjangkau dibanding media sosial lainnya, karena kalau di media sosial 
lainnya misalnya instagram sangat susah soalnya saya tidak memilki pengikut 
atau followers yang banyak, di Facebook tepatnya di Makassar dagang saya 
jual barang saya tidak ada biaya saya bisa langsung memposting jualan saya, 
disamping itu waktu atau jamgka waktu dalam mempromosikan barang lebih 
lama dibanding media sosial lainnya, jadi apabila ada yang tertarik membeli 
barang jualan saya tergantung daerah sih, kalau masih berada dalam lingkup 
Makassar saya pake system COD yaitu langsung membawa ke tempat yang 
telah disepakati biasa juga saya pake system transfer tergantung situasi dan 
kondisi,keuntungan saya berdagang di Makassar Dagang, saya memiliki 
keuntungan yang Alhamdulillah baik dan memiliki beberapa pelanggan. 
91
 
 
 Berdasarkan dari penuturan Arini selaku penjual yang menjual barangnya di 
Makassar Dagang secara konsep telah memenuhi rukun dalam konsep Ba’i As-Salam. 
Hal tersebut menurut pandangan ulama Hanafiah yaitu adanya penjual dan pembeli 
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serta barang yang diperjualbelikan ada dengan pemesanan. Sedangkan menurut 
Syafi’iyah dan Hanabilah bahwa Salam adalah suatu akad atas barang yang disebukan 
sifatnya dalam perjanjian dengan penyerahan tempo dengan harga yang diserahkan di 
majelis akad.
92
 
Hal senada dari hasil wawancara dari penjual maupun pembeli yang saya 
temui yang tengah proses transaksi jual beli online dengan sistematika pembayaran 
ditempat. 
Saya jual barang dan mempromosikan di Makassar Dagang dengan spesifikasi 
yang telah saya cantumkan adapun barang yang datang itu sesuai dengan yang saya 
posting, namun biasanya dalam pengantaran terjadi keterlamabatan atau ngaret.
93
 
                                              
 Secara praktik konsep Ba’i As-Salam telah diterapkan dalam transaksi jual 
beli online di Makassar Dagang, namun pada kenyataan di lapangan dari beberapa 
respondend tidak tejadi kesesuaian. Sesuai firman Allah SWT dalam QS. An- 
Nisa’/4:29 
                           
                         
 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling makan harta sesamamu 
dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan jual beli suka sama suka 
diantara kamu…94 
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Imam Syafi’I berkata, “ pada dasarnya, semua jual-beli adalah mubah selama 
dilakukan secara suka sama suka, kecuali jual-beli yang diharamkan oleh Rasulullah 
SAW. Segala jual-beli yang tergolong dalam larangan Rasulullah SAW pasti haram 
untuk dilakukan. Sementara segala bentuk jual-beli yang berbeda dengannya, kami 
nilai hukumnya mubah dan kami golongkan sebagai jual-beli yang dalam kitabullah 
dinyatakan mubah.
95
 
Berdasarkan hal tersebut menjelaskan bahwa orang yang beriman dilarang 
untuk memakan harta dengan cara yang bathil, melainkan dalam proses jual beli 
transaksi yang dilakukan harus sama-sama suka atau saling ridha diantara keduanya 
yaitu penjual dan pembeli. Salah satu kondisi yang harus dihilangkan dalam 
menciptakan sikap saling ridha adalah terbebasnya transaksi jual beli dari proses 
penipuan. Perlunya seorang penjual memahami norma-norma etika (benar atau salah) 
sehingga tindakan yang dilakukan sudah sesuai aturan dalam berbisnis salah satu 
diantaranya yaitu dengan berlaku jujur (tidak curang). 
Sementara dalam hadis Nabi Muhammad saw. dijelaskan: 
 ْنَع  َلوُسَر َاي َلْيِّق َلَاق ٍجي ِّدَخ ِّنْب ِّعِّفاَر ِّه ِّ دَج ْنَع ٍْجي ِّدَخ ِّنْب ع ِّعِّفاَر ِّنْب َةَعَاف ِّر ِّنْب ََةي َابَع
روُْربَم ٍعَْيب ُّلُكَو ِّه َِّديِّب ِّلُج َّرلا ُلَمَع َلَاق َُبيَْطأ ِّبْسَكْلا َُّئأ ِّهَّلا         
Artinya: 
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Diriwayatkan dari Abayah ibn Rifa’ah ibn Rafi’ ibn Khadij dari kakeknya, 
Rafi’ ibn Khadij berkata, Rasulullah ditanya seorang: apakah usaha yang 
paling baik? Nabi menjawab: perbuatan seseorang dengan tanganya sendiri 
dan jual beli yang baik.
96
 
 Kandungan ayat dan hadist diatas bahwasanya  melakukan aktifitas jual beli 
perlu mengedepankan usaha yang diridhoi Allah, seperti memiliki sikap yang As-
Siddiq yaitu sikap yamg sangat urgen dalam hal bisnis, dan sikap yang perlu ada 
dalam melakukan kegiatan bisnis. Kejujuran merupakan hal yang paling utama 
karena dengan memiliki sikap jujur dapat terpenuhi antara kewajiban pembeli 
maupun penjual.            
     Berdasarkan studi lapangan penelti dengan melakukan wawacara menemukan 
bahwa konsep dalam Ba’i Salam tidak sesuai dengan yang ada dalam lapangan yaitu, 
terdapat penipuan didalamnya. Ibu Mirnawati Sainuddin selaku konsumen makassar 
dagang ; 
Saya pernah ditipu oleh Beauty Grosir Kosmetik dan uang yang saya pake beli 
itu uang arisanku, sudahka bilang karena lama sekali baru tidak sampe-sampe 
barang yg kupesan jadi bilangka kasih kembali uangku karena itu yang kupake 
beli, uang arisanku, memohon-mohon maka sama dia biar nakasih kembali 
uangku, sampe karena jengekelka soalnya banyak sekali alasannya bilang inilah 
itulah jadi ku posting di facebook di Akun Makassar Dagang bilangka mau 
bergaya ala-ala Sosialita tapi dana tidak memungkinkan jadi jalan satu-satunya 
pergi menipu, sebagai orang tua dan keluarganya, dimana rasa malu dan harga 
diri kalian ? trus saya tandai dan saya publikasikan akun jualannya.
97
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 Secara konsep telah sama dengan konsep Ba’i As-Salam itu sendiri namun 
dalam praktik lapangan tidak sesuai dengan syarat dan prinsip dasar pada jual beli 
dalam islam karena terdapat penipuan dalam transaksi jual beli. 
Hal ini juga dibenarkan oleh Arifatur dalam wawancaranya kepada peneliti 
hal kemudian serupa terjadi namun pada objek yang berbeda yaitu, pada pembelian 
kulkas mini dimana akad telah terjadi yaitu adanya penjual dan pembeli namun, 
dalam prakteknya terdapat unsur penipuan, seperti yang diterangkan seorang 
narasumber yang menjadi korban: 
 Saya selalu melakukan pembelian di Makassar dagang kak jelasnya, saking 
seringnya saya sepenuhnya percaya kepada tempat yang saya sering lakukan 
transaksi pembelian online, entah pas hari itu kak saya sangat bersemangat 
ingin membeli produk kulkasnya, saya tergiur dengan penawaran harga yang 
ditawarkan alhasil kak saya membeli kulkas tersebut, harganya Rp. 600.000 kak 
bias dibayar cicil kak, jadi saya transfer uang saya sebesar 300.000, namun saat 
saya ingin menanyakan ulang tentang kelanjutan pembelian saya, disini saya 
sangat kaget kak,dia blokir saya saya cari sana sini kontaknya tapi tidak saya 
dapat-dapat, saya kemudian melapor ke pihak bank BCA untuk dibantu dalam 
proses saya, namun pihak bank berkata ada banyak berkas yang harus saya 
lengkapi salah satunya kekantor polisi dan minta rekomendasi. Saya di tipu kak 
dan saya sangat sedih pada saat itu.
98 
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Artinya: 
  
kenapa engkau tidak meletakkannya agar bisa dilihat oleh pembeli?   
barangsiapa menipu, ia bukan golonganku. (HR. Tirimdzi dan Muslim).
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 Hadist tersebut menjelaskan bahwa dalam melakukan perdagangan harus 
mengedepankan perilaku jujur dan transparan, karena apabila seorang penjual tidak 
memiliki sifat tersebut hal tersebut akan termasuk dalam golongan orang-orang yang 
dzolim karena menipu sesama manusia untuk mendapatkan keuntungan semata hanya 
untuk dirinya sendiri. 
 Penjelasan mengenai dasar hukum hingga persyaratan transaksi salam dalam 
hukum islam, kalau dilihat secara sepintas mungkin mengarah ketidakbolehannya 
transaksi secara online. Disebabkan ketidakjelasan tempat dan tidak hadirnya kedua 
belah pihak yang terlibat dalam tempat. Dengan melihat keterangan diatas dijadikan 
sebagai pemula dan pembuka chanel keterlibatan hukum islam terhadap 
permasalahan kontemporer. Karena dalam Al-Qur’an permasalahan transaksi online 
masih bersifat global, selanjutnya hanya mengarah pada peluncuran teks hadits yang 
dikolaborasikan dalam permasalahan sekarang dengan menarik pengkiyasan. 
Sehingga langkah-langkah yang dapat kita tempuh agar jual beli  secra online 
diperbolehkan yaitu dengan berpedoman pada akad bai salam.  
 
b. Prinsip La Tazlimuna wa la Tuzlamun 
 Prinsip ini dijelaskan bahwa La Tazlimuna wa la Tuzlamun yaitu jangan 
mendzolimi dan jangan didzolimi. Praktik-praktik yang melanggar prinsip ini yaitu 
taghrir/ gharar baik dalam kuantitas, kualitas harga,  dalam prinsip ini tidak 
dibenarkan melakukan ketidak pastian dalam jual beli, seperti misalnya dalam jual 
beli online yaitu menjualkan atau menawarkan suatu barang namun pihak penjual 
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melakukan taghrir/ gharar dalam jual beli yaitu menjualkan sesuatu yang anatara 
spesifikasi pada saat melakukan promosi penjualan berbeda dengan wujud barang 
yang telah sampai pada saat penyerahan barang. 
 Syarat Ba’I As-Salam yang kedua mengenai objek yaitu barang yang 
diperjualbelikan jelas baik kualitas maupun kuantitasnya, dan sesuai dengan cirri-ciri 
pada saat promosi, namun hal ini terjadi dalam proses transaksi di Makassar Dagang, 
dalam prakteknya telah melanggar rukun dalam Ba’I As-Salam, hal ini pada 
penuturan yang terjadi pada saat peneliti melakukan proses wawancara kepada salah 
satu responded yang bernama Hartati alamat bulukumba; 
Saya beli sepatu pas itu, dan pas barangnya datang, tidak sesuai spesifikasi pada 
saat barang dipromosikan, saya sangat kecewa sepatunya kebesaran, saya minta 
pertanggungjawaban tapi dia tidak mau bertanggung jawab, dia tidak mau 
mengganti sepatu itu.
100
 
 
Kejadian yang sama juga peneliti temukan pada responded selanjutnya dalam 
pembelian hp android 
Saya selalu membeli barang di Makassar Dagang karena barang yang dijual di 
Makassar dagang menurut saya lumayan bagus juga saya melakukan pembelian 
online di Makassar dagang karena setahu saya Makassar dagang barang yang 
dijual murah dan kalau dalam regional Makassar ada namanya COD 
pembayaran ditempat, saya bertemu dengan penjualnya ditempat sesuai hasil 
kesepakatan dengan penjualnya dan pas itu saya membeli hp android hp 
second,  pas saya ketemu saya lihat hpnya kondisinya tidak sesuai dengan yang 
digambar saya sempat complain tapi ada perubahan harga lagi, yaitu dia minta 
nambah, jadi saya sebagai pembeli pasrah saja.
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 Hal lain juga terjadi pada saat saya melakukan wawancara kepada lilis 
Febrianti  dimana dia pernah belanja online di Makassar Dagang dan sebagai pembeli 
dia sangat kecewa. 
Saya beli barang di Makassar Dagang yaitu hp komuniketer second, pas 
barangnya datang tidak sesuai dengan spesifikasi yang ditawarkan, dimana baterai hp 
nya bukan lagi baterai hp yang aslinya. 
 
 Dalam hal ini menunjukkan bahwa Garar sebuah jual beli yang mengandung 
unsur ketidak tahuan atau ketidakpastian (jahalah) antara dua pihak yang bertransaksi, 
atau jual beli sesuatu objek akad tidak diyakini dapat diserahkan. Hadist tersebut 
menunjukkan: 
 َغْلا ِّعَْيب ْنَعَو ِّةاَصَحْلا ِّعَْيب ْنَع َم
َّلَسَو ِّهَْيَلع ُ َّاللَّ ىَّلَص ِّ َّاللَّ ُلوُسَر ىََهن َلَاق َةَرْيَرُه يَِّبأ ْنَع ِّرَر 
 
 
Artinya : 
Dari Abu Hurairah ra, ia berkata, "Rasulullah telah mencegah (kita) dari 
(melakukan) jual beli (dengan cara lemparan batu kecil) dan jual beli 
barang secara gharar." 
102
 
 
 Imam Nawawi dalam Syarhu Muslimnya menjelaskan "Adapun larangan jual 
beli secara gharar, jual beli barang yang tidak ada, jual beli barang yang tidak 
diketahui, jual beli barang yang tidak dapat diserahterimakan, jual beli barang yang 
belum menjadi hak milik penuh si penjual, jual beli ikan di dalam kolam yang lebar, 
jual beli air susu yang masih berada di dalam tetek hewan, jual beli janin yang ada di 
dalam perut induknya, menjual sebagian dari seonggok makanan dalam keadaan tidak 
jelas (tanpa ditakar dan tanpa ditimbang), menjual satu pakaian di antara sekian 
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banyak pakaian, menjual seekor kambing di antara sekian banyak kambing, dan yang 
semisal dengan itu semuanya. Dan, semua jual beli ini bathil, karena sifatnya gharar 
tanpa ada keperluan yang mendesak."
103
 
 Berdasarkan wawancara peneliti kepada pembeli menunjukkan bahwa 
terdapat kegararan yang terjadi dalam transaksi jual beli di Makassar Dagang dan 
membuat pembeli merasa dirugikan. Disamping itu dalam syariat islam hal tersebut 
melanggar prinsip-prinsip yang terkandung dalam hukum islam karena penjual 
barang yang berbeda dengan spesifikasi digambar dengan barang yang ada pada saat 
barang tersebut tiba. 
c. Prinsip akad salam dalam jual beli online system Dropshing 
Akad salam merupakan salah satu jenis bentuk jual beli yang diperbolehkan 
dalam islam, Dalam akad salam, dropshipper bertindak sebagai penjual (tangan 
kedua) dimana penjual pertama adalah supplier. Namun tidak terdapat akad salam 
antara supplier dan dropshing. Akad salam terdapat ketika terjadi transaksi antara 
dropshipper dengan costumer (konsumen), dimana konsumen melakukan 
pembayaran terlebih dahulu kepada dropshipper atau barang yang ingin dibeli, 
kemudian dropshipper memesankan barang yang diinginkan oleh konsumen tersebut 
kepada supplier sesuai dengan criteria pesanan si konsumen. 
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Adapun dalam jual beli online system dropshipping, sesuai dengan simulasi yang 
telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat akad salam 
dalam system tersebut. Yaitu: 
a. Akad orang yang berakad, yaitu Ridwan sebagai penjual, Bos sebagai supplier dan 
Mainona sebagai Costumer Ridwan  
b. Objek barang, terdapat objek barang yang jelas yaitu, cash hp. 
c. Shigat (ijab dan qabul). Kesepakatan yang terjalin baik antara customer dengan 
Ridwan.             
Dari segi rukun dan syaratnya telah terpenuhi, namun dalam prakteknya 
terdapat ketidaksesuaian dalam gambar dan pernyataan pembeli, dimana pembeli 
merasa kecewa terhadap barang yang dibeli tidak sesuai keinginan. 
Barangnya yang datang tidak sesuai dengan gambar, pas datang barangnya 
juga mengalami sedikit kerusakan, saya kompain tapi jawabannya nanti saya 
tanyakan kepada bos saya, seolah-olah hal tersebut bukan dia yang salah sepenuhnya 
namun melimpahkan kepada suppliernya. 
                              
2. Kesesuian Praktik Ba’I As-Salam dalam Jual Beli Online  
 Islam telah merumuskan saling rela dalam transaksi jual beli, seperti menjual 
suatu barang harus sesuai dengan rukun dan syaratnya sehingga tidak menimbulkan 
kerugikan antara kedua belah pihak. Kerelaan antara kedua belah pihak dalam 
bertransaksi syarat mutlak keabsahannya. Berdasrkan maksud hadis Nabi Muhammad 
Saw: 
 Hadist tersebut menjelaskan bahwa semua bentuk transaksi yang dilaksanakan 
berdasarkan rasa suka sama suka maka itudiperbolehkan kecuali tidak ada larangan 
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dalam Al-Qur’an, namun jika bertentangan dengan larangan yang ada dalam Al-
Qur’an walaupun dikerjakan atas suka sama suka maka itu jelas terlarang. 
Kesesuaian Ba’I As-Salam dalam jual beli Online 
Fenomena internet pada zaman sekarang telah membuka sebuah peluang yang 
besar dan menjadi kecenderungan masyarakat dalam melakukan suatu transaksi jual 
beli, hanya saja dalam praktiknya terdapat didalamnya hal-hal yang bertentangan 
dalam syariat islam. Dijelaskan menurut kaidah Fiqh, prinsip dasar dalam transaksi 
muamalah adalah boleh selama tidak dilarang oleh syariah atau tidak bertentangan 
dengan dalil atau nash syariah sesuai dengan kaidah: 
(مل س م و ىذمر ت هاور) نم سي ل ف شغ نم ؟سان لا هار ي ماع ط لا ى ك قو ف هت ل ع ج لا ف  
Artinya: 
  
kenapa engkau tidak meletakkannya agar bisa dilihat oleh pembeli?   
barangsiapa menipu, ia bukan golonganku. (HR. Tirimdzi dan Muslim).
104
 
 
Islam menghendaki agar penjual mengatakan terus terang kepada pembelinya, 
sesama muslim adalah saudara, oleh karena itu, seseorang tidak boleh menjual barang 
yang ada cacatnya kepada saudaranya kemudian tidak menjelaskan cacat tersebut. 
Jual beli online belum ada prakteknya pada masa Nabi dan para Sahabat, 
namun adapun dari segi konsepnya memiliki kesamaan pada Ba’i As-Salam yaitu jual 
beli pesanan, hanya saja di era sekarang dan dahulu sangat berbeda dalam prosesnya. 
Adapun prosesnya atau mekasnismenya berpedoman pada rukun dan syarat yang 
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terdapat dalam Ba’i As-Salam.  Sehingga dalam hal ini dapat disimpulkan dari 
mencakup rukunnya yaitu adanya penjual dan pembeli:  
a. Rukun pertama penjual dan pembeli 
 Penjual sangat berperan penting dalam transaksi jual beli begitu pula yang 
terjadi dalam jual beli online yang ada pada akun Makassar Dagang secara konsep 
telah memenuhi criteria dalam rukun Ba’I As-Salam yaitu adanya penjual dalam hal 
ini penjuaal memiliki sifat yang as-siddiq dan terpercaya, yang bertindak menjualkan 
barang kemudian ada pembeli yang berperan membeli barang dalam sebuah proses 
transaksi, namun pada kenyatanan dari fakta lapangan penjual tidak jujur dan tidak 
terpercaya: 
 Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada pembeli di Makassar 
dagang dalam pernyataannya bahwasanya penjual menjual barang misal hp bekas 
tidak sesuai dengan spesifikasi yaitu pada saat terjadi transaksi jual beli dan barang 
diberikan dengan menggunakan system COD, barang diposting sedemikian rupa pas 
dilihat beda dengan yang di promosikan.
105
 
 Rasulullah SAW bersabda: “sesama muslim itu bersaudara; tidak halal bagi 
seorang muslim menjual bagi seseorang muslim menjual barangnya kepada muslim 
lain, padahal pada barang itu terdapat ‘aib/cacat”. 
b. Rukun kedua : objek transaksi di Makassar Dagang 
 Adapun objek transaksi dalam jual beli online adalah barang dan informasi, 
jadi walaupun produk barang tidak dapat disaksikan secara langsung, tapi hanya 
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berupa gambar dari layar gadget dan lain-lain, dilengkapi deskripsi penjelasan 
mengenai barang tersebut, baik kuntitas dan kualitasnya.  
 Peneliti mewawancarai terkait hal demikian bahwasanya, didalam Makassar 
dagang banyak terdapat kasus-kasus penipuan yang mengatasnamakan jual beli 
online, hanya untuk mendapatkan keuntungan tanpa melihat orang-orang 
disekitarnya yang merasakan korban akibat dari hal yang diperbuatnya
106
 
 
c. Rukun ketiga barangnya bermanfaat oleh kedua belah pihak 
 Barang tersebut dapat dimanfaatkan oleh pembeli, dan pembeli akan merasa puas 
terhadap barang yang dibeli. Dan membawa kemaslahatan bagi masyarakat.Fakta 
lapangan barang yang diperjualbelikan adalah suatu barang yang bermanfaat yaitu 
barang dalam kehidupan sehari-hari. 
d. Rukun ketiga adanya shigat (ijab qabul) dalam jual beli Online di Makassar 
Dagang 
 Ijab qabul (pernyataan serah terima) dalam transaksi jual beli online di 
Makassar Dagang adalah dengan mengisi order pesanan yang telah disediakan dan 
penjual memberikan pernyataan mengenai kapan waktu penyerahan barang lengkap 
lokasi bila perlu. firman Allah pada QS. Al- Baqarah/2: 282 
 َُّيأ َاي ُهُوُبتْكَاف ىًّمَسُم ٍلََجأ َٰىلِّإ ٍنَْيدِّب ُْمتَْنيَاَدت َاذِّإ اُونَمآ َني ِّذَّلا اَه  
Terjemahnya : 
 “Apabila kamu bermu’amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, 
maka hendaklah kamu menuliskannya.... 
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Imam Syafi’I berkata, “jika maksud ayat ini seperti yang dijelaskan Ibnu Abbas 
tadi, maka menurut kami yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah semua jenis 
utang, sebagai analog dari pendapat Ibnu Abbas tersebut, karena semua jenis utang 
tercakup dalam pengertian ayat tersebut. Sebagaimana kita ketahui, pinjaman 
memang diperbolehkan menurut Sunah Rasulullah saw dan atsar para sahabat, dan 
tidak diperselisihkan oleh seorang pun di antara ulama yang aku ketahui.
107
 
Tabel 4.8 kesesuaian Praktek Ba’i As-Salam dalam Jual beli Online 
pelaku A B C D 
Penjual         
Pembeli         
Barang        -       -     
Ijab qabul         
 
Jadi, dapat disimpulkan melalui data dari Fakta di lapangan dari hasil 
wawancara peneliti dengan respondend bahwa dalam aktifitas jual beli penjual bahwa 
pelaksanaan jual beli online telah memenuhi rukun dan syaratnya Ba’;I As-salam 
berikut uraian table diatas, yaitu: 
1. Penjual, telah memenuhi tugasnya sebagai penjual namun barang yang 
dijual tidak sesuai dengan spesifikasi barang pada saat diterima 
2. Pembeli, telah memenuhi tugasnya sebagai pihak yang membeli barang  
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3. Barang, menjadi komponen utama, penjual menjual barang dimna pihak A 
Tidak mendapatkan barangnya setelah melakukan transferan(ditipu), pihak 
B, melakukan pembelian namun tidak sesuai spesifikasi yang datang. 
4. Ijab qabul, telah terjadi namun dalam waktu penyerahan barang sering 
terjadi keterlambatan dan ketidakpastian. 
 Berdasarkan fenomena tersebut bahwa terjadi ketidaksesuaian pada Ba’i As- 
Salam dan yang terjadi pada jual beli online di Makassar Dagang,khususnya masih 
teledor dalam menggunakan waktu, seperti janji yang tidak sesuai pada saat akad juga 
barang yang dijual biasanya tidak sesuai yang menjadi kendala tidak berpedoman 
pada Surah Al- Baqarah/2:282 yaitu setiap transaski yang bersifat pesanan sebaiknya 
ditulis agar terhindar dari kesalahan dan hal-hal merugikan lainnya. 
Pernyataan senada yang dikemukakan Pakar Ekonomi Islam sekaligus Ketua 
Jurusan Perbankan Syariah, fakultas ekonomi dan bisnis islam UIN Alauddin 
Makassar, Dari hasil wawancara peneliti kepada beliau. 
Semua bisnis yang menimbulkan gharar, maysir, riba dan bathil  itu sudah 
pasti tidak sesuai dengan prinsip-prinsip syariah berdasarkan contoh lapangan yang 
ditemukan oleh peneliti merupakan syarat kepada maysir, gharar, dan bathil karena 
ada unsure-unsur spekulasi dan penipuan didalamnya dikarenakan barang yang 
dipesan tidak sesuai sehingga dalam hal ini tidak benar menurut prinsip syariah dalam 
hal ini penjual menzalimi pembeli.
108
 
 
Hukum transaksi jual beli online adalah boleh hal ini berdasarkan metode 
maslahah dan muslahah, yaitu cara menemukan hukum sesuatu hal yang tidak 
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terdpaat ketentuannya baik dalam Al-Qur’an maupun dalam kitab-kitab al-hadis, 
berdasarkan pertimbangan kemaslahatan masyarakat atau kepentingan umum. 
Jadi, dapat disimpulkan pada konsep jual beli online semua unsur yang ada 
pada jual beli salam sudah tepenuhi syarat dan rukunnya. System jual beli online 
kemudian akan tidak terjadi kesesuaian pada konsep Ba’I As-Salam apabila didalam 
transaksi jual beli terdapat hal-hal yang bertentangan dengan syariat islam Jual beli 
online hukumnya menjadi haram, jika bertentangan dengan nilai normative (Al-
Qur’an , sunnah dan nilai norma lainnya) seperti transaksi judi online, penipuan dan 
lain-lain, jual beli online hukumnya makhruh jika tidak memberikan manfaat dan 
kerugian bagi pennguna, dan jual beli online boleh dilakuan selsama tidak 
bertentangan dengan agama dan tidak ada ketentuan hukum yang melarangnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan deskripsi dan data yang diperoleh pada peneltian tentang praktek 
Ba’I As-Salam dalam Jual Beli Online (Studi Konsumen pada Makassar Dagang), 
maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Praktek Ba’I As-Salam dalam Jual Beli Online Studi Konsumen pada 
Makassar Dagang,yaitu adanya penjual yang menawarkan harga barang 
lewat promosi melalui potingan sedangkan pembeli membeli barang tersebut 
dengan adanya kesepakatan sebelumnya, namun dalam mekanisme sesuai 
pengamatan lapangan terjadi hal yang melanggar syariat islam dan tidak ada 
dalam konsep Ba’I As-Salam, seperi terdapat penipuan, gharar dan jual beli 
dropshing. 
2. Transaksi jual beli online telah sesuai dalam prinsip Ba’i As-Salam dan ada  
yang tidak sesuai dalam prakteknya seperti adanya penjual, pembeli, barang 
dan ijab qabul adapun yang tidak sesuai dari segi barang yang datang dengan 
spesifikasi barang dan waktunya terkadang tidak sesuai perjanjian awal 
pesanan. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian mengenai praktek Ba’i As-Salam dalam Jual Beli 
Online (studi konsumen Makassar Dagang ) oleh penulis bukanlah kebenaran 
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yang mutlak, akan tetapi masih dibutuhkan banyak lagi pertimbangan dan 
perbaikan khususnya bagi penulis. Penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Praktek Ba’i As-Salam dalam Jual Beli Online, bagi penjual harus 
bersikap jujur dan adil kepada pembeli dalam melakukan transaksi jual 
beli online yang sesuai pada prinsip syariat islam 
2. Praktek Ba’i As-Salam dalam Jual Beli Online (studi konsumen Makassar 
Dagang ) menjadi lebih baik kedepannya karena berkaitan dengan jual beli 
pesanan sebaiknya dalam mekanisme transaksi ada pencatatan agar tujuan 
menjadi jelas serta terhindar dari kesalahpahaman dan sesuai pada prinsip 
islam dan diharapkan kepada pendiri Akun Makassar Dagang agar lebih 
memperketat penjual yang ingin menjualkan atau mempromosikan barang 
di Makassar Dagang. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
PEMILIK AKUN MAKASSAR DAGANG 
1. Bagaimana proses jual beli di Makassar dagang ? 
2. Barang-barang apa saja yang diperjual belikan dalam Makassar dagang ? 
3. Apakah ada criteria dalam mempromosikan barang dagangannya ? 
4. Apakah ada criteria dalam mempromosikan barang dagangannya kepada 
ornag yang ingin memasarkan dagangannya ? 
5. Apa keuntungan anda dalam membuat akun Makassar Dagang? 
 
PENJUAL 
6. Jika barang tidak sesuai dengan pesanan , siapakah yang bertanggung jawab? 
Apakah pemilik akun Makassar dagang atau pihak yang memasarkannya ( 2 
pihak yang bersangkutan) 
7. Apa factor yang membuat anda ingin memasarkan barang dagangan di Akun 
Makassar dagang 
8. Apa kendala anda selama memasarkan barang dagangan di Akun Makassar 
Dagang 
9. Jika telah terjadi transaksi jual beli, dimanakah pihak pembeli mengambil 
barang tersebut ? apakah diantarkan atau ketemu ditempat yang telah 
disepakati (khusus) 
10. Apakah hanya masyarakat kota Makassar yang menjadi target dalam 
penjualan ? atau masyarakat luar Makassar pun juga dapat melakukan 
pembelian secara online ? 
PEMBELI 
11. Apa yang membuat anda ingin melakukan transaksi jual beli secara online di 
Makassar Dagang? 
12. Barang- barang apa saja yang dapat dibeli? 
13. Pernahkah anda mengalami ketidak puasan (penipuan) dalam transaksi jual 
beli online di Makassar Dagang? 
14. Mengapa anda memilih bebelanja dimakassar dagang kenapa bukan di online 
shop lainnya? 
15. Bagaimana proses pembayarannya?  
 
Pendiri Akun Makassar Dagang 
 
 
Salah satu Pakar Ekonomi Islam dan ketua Jurusan Perbankan Syariah 
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